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ABSTRAK

M. Ubaidilla Mauluddin, 2020, MUSIKALISASI TAFSIR AL-
QUR’AN . (Inovasi Lagu Qur-any Volume | dan Il Karya K. H. Qoyyim
Ya’qub). Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Penafsiran terhadap Al-Qur’an bukan hanya merupakan hal yang
diperbolehkan, bahkan merupakan suatu keharusan. Berbagai metode penafsiran
telah banyak bermunculan dari mulai zaman Rasulullah hingga saat ini. Mulai dari
penafsir klasik hingga kontemporer. Dalam penelitian ini akan dipaparkan
penafsiran yang berbentuk syair. Penafsiran tersebut adalah karya KH. M.
Qoyyim Ya’qub yang dinamakan dengan Lagu Qur-any.

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan).
Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif analitis. Teknik analisis yang
digunakan adalah content analisis. Dari hasil penelitia, penulis menemukan hal
yang menarik, yaitu adanya bentuk penafsiran baru sebagai suatu alat dakwah
yang dimuat dalam syair. KH. M. Qoyyim Ya’qub membuat penafsiran seperti ini
dengan alasan untuk mempermudah seseorang dalam memahami isi Al-Qur’an.
Selain mudah dipahami penyampaian penafsiran melalui syair yang diiringi musik
lebih mudah diterima oleh masyrakat apalagi musik-musik religi yang pada era ini
sangat banyak yang mengaguminya. Kekuatan musik religi ini yang dapat
menggugah hati pendengarnya agar senantiasa menambah keimanannya dengan
semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT dan menjauhi segala larangannya.

xii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al-Qur’an diturunkan oleh Allah dengan menggunakan bahasa Quraisy,
sesuai dengan dialek-dialek bangsa Arab, sebagai bahasa yang paling fasih. ‘Hal

ini sebagaimana ditegaskan pada:

Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab untuk kaum
yang mengetahui(QS. 41:3)?

Penafsiran terhadapAl-Qur’an bukan hanya merupakan hal yang
diperbolehkan, bahkan merupakan suatu keharusan. Secara etimologis, tafsir berati
menjelaskan dan mengungkapkan. Sedangkan menurut istilah, tafsir ialah ilmu
yang membahas tentang cara mengucapkan lafad-lafad Al-Qur’an, makna-makna
yang ditunjukannya dan hukum-hukumnya, baik ketika berdiri sendiri atau
tersusun, serta makna-makna yang dimungkinkannya ketika dalam keadaan
tersusun.®

Penyampaian Penafsiran Al-Qur’an kepada umat Islam telah dilakukan
oleh Rasulullah sejak mulai turunnya Al-Qur’an kepada Rasulullah SAW. Hal ini

menunjukkan bahwa fakta tentang penafsiran Al-Qur’an itu sangan valid bahkan

LAli Hasan al Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994), 10.

2Al-Qur’an, 41:3.

%al Aridl, Sejarah dan Metodologi..., 3.



sejarawan Barat dan Timur tidak dapat membantanya, apalagi kaum muslim yang
menjadikan Al-Qur’an sebagai kitab sucinya sebagai pedoman hidup.*

Kajian seputar Al-Qur’an dan tafsirnya kian lama kian berkembang dan
terus berlanjut hingga saat ini. Pada masa Rasulullah SAW masih hidup, Al-
Qur’an ditafsirkan langsung oleh Rasulullaah SAW berdasarkan ilham atau wahyu
dari Allah SWT, baik langsung dari-Nya maupun melaui malaikat Jibril. Oleh
sebab itu, dapat diakatakan bahwa Rasulullah SAW bisa disebut sebagai penafsir
utama bagi Al-Qur’an. Setiap wahyu (Al-Qur’an) itu diterima olehRasulullah
SAW, beliau langsung menyampaikannya kepada para sahabat.Al-Qur’an
langsung beliau tafsirkan jika ada suatu halseperti ayat atau kosakata yang para
sahabat belum memahaminya dengan pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
kepada Rasulullah. Dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh sahabat, maka
akan dijawab oleh Rasulullah berdasarkan bukan dengan hawa nafsunya
melainkan dengan wahyu. Rasul selalu menyampaikannya dengan jelas sampai
para sahabat mengerti dan faham tentang apa yang disampaikan oleh Rasulullah.
Penafsiran yang diberikan oleh Rasulullah meliputi bidang ibadah, akidah, dan
muamalah.Selain itu Rasulullah juga menyampaikan tentang hubungan dengan
sesama manusia mulai dari hubungan berkeluarga sampai hubungan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, baik dalam situasi damai maupun dalam

peperangan.®

“Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia(Solo: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), 4.
SIbid., 8



Para sahabat semakin giat mempelajari Al-Qur’an dan memahami makna-
maknanya setelah wafatnya Rasulullah yaitu pada tahun 11 H (632 M). Mereka
mempelajari Al-Qur’an dengan jalan riwayat secara lisan, yaitu dari mulut ke
mulut antar sahabat, terutama para sahabat yang banyak mendengarkan tafsir dan
hadis dari Rasulullah SAW.

Penafsiran Al-Qur’an semakin berkembang mulai dari masa sahabat,
taabi’in, taabi’inat-taabi’in hingga saat ini, sampai dengan tafsir mulai masuk dan
berkembang di Indonesia. Perkembangan penafsiran di Indonesia jelas berbeda
dengan yang terjadi di dunia Arab. Perbedaan tersebut terutatama disebabkan
berbedanya latar belakang budaya dan bahasa. Oleh karena itu, proses penafsiran
Al-Qur’an untuk Bangsa Arab melalui bahasa Arab itu sendiri, sedangkan untuk
bangsa Indonesia harus melalui penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia,
kemudian baru diberikan penafsiran yang luas dan rinci.®

Berdasarkan kondisi demikian tafsir Al-Qur’an di Indonesia dapat dibagi
menjadi beberapa periode. Pertama periode klasik, kedua periode pertengahan,
ketiga periode pramodern dan keempat periode modern sampai sekarang.
Penetapan keempat periode perkembangan tafsir Al-Qur’an itu didasarkan pada
ciri-ciri tafsir yang terdapat di Indonesia.

Periode klasik ialah periode yang dimulai sejak permulaan Islam sampai
ke Indonesia sekitar abad pertama dan kedua hijriah dan berlangsung sampai abad
ke-10 H (VII-XV M). Disebut periode klasik karena merupakan cikal bakal bagi

perkembangan tafsir pada masa-masa sesudahnya.

®Ibid.,31.



Berbeda dengan periode klasik, periode tengah sudah mulai berkenalan dan
menjama kitab-kitab tafsir yang didatangkan dari Timur Tengah, seperti Kitab
Tafsir al-Jalalain. Tafsir Al-Qur’an pada masa ini lebih berkembang dan lebih
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah karena tidak didasarkan pada
kekuatan ingatan semata sebagaimana pada periode klasik. Selain itu, pada masa
pertengahan sudah ada buku pegangan yang representatif dari ahli tafsir yang
kompeten dan profesional. Metode tafsir yang diterapkan tidak jauh berbeda
dengan apa yang dipakai pada periode klasik, yaitu metode ijmali (global), tetapi
teknik penyampaiannya telah meningkat. Kalau pada periode klasik, sepenuhnya
disampaikan secara lisan, dari mulut ke mulut, tanpa menggunakan sarana atau
bahan bacaan, pada periode ini teknik penyampaiannya telah dilengkapi dengan
buku (kitab). Corak atau dominasi tafsir pada periode ini masih seperti pada
pariode Klasik, yaitu bersifat umum tidak mengacu pada pemikiran tertentu.
Meskipun demikian, pada periode ini penafsiran Al-Qur’an dilakukan melalui
penelaahan terhadap buku teks, yaitu kitab Tafsiral-Jalalain. Jadi corak tafsir yang
dikaji pada periode pertengahan adalah corak yang mendominasi kitab yang
dibaca, yaitu Tafsiral-Jalalain.’

Pada periode pra-modern, tafsir Al-Qur’an tidak jauh berbeda dari apa yang
dilakukan pada periode tengah. Jadi secara substansial tafsir mereka sama karena
sama-sama memakai Kkitab Tafsiral-Jalalain dalam pengajaran tafsir. Tetapi,
meskipun buku yang dipelajari pada periode ini sama dengan yang dipelajari pada

periode yang lalu, teknik penyampaian dan sarananya tampak lebih

"Ibid..., 54.



maju. Kalau pada periode yang lalu pernerjemahan yang dilakukan belum tertulis,
pada periodeini telah ditulis. Demikian pula sistem dan tempat pengajiannya
dibuat semacam halagah. (duduk melingkar di sekeliling guru) dan guru berada di
tengah.®

Selanjutnya pada abad ke-20, mulai masuk pada periode modern dalam
perkembangan tafsir di Indonesia, karena pada abad ini memberikan kontribusi
yang cukup menggembirakan dalam upaya penafsiran Al-Qur'an jika
dibandingkan dengan abad-abad sebelumnya. Pada saat itu banyak ulama’ yang
menggunakan tafsir kontemporer dalam menafsirkan Al-Qur’an, karena tafsir
kontemporer orientasinya selalu diarahkan pada rasionalitas Al-Qur’an, sehingga
mudah dipahami oleh umat dalam seluruh lapisan masyarakat dan Al-Qur’an
dapat berfungsi sebagaimana mestinya, yaitu sebagai penuntun manusia pada
kemuliaan dan kesejahteraan.®

Pada tahun 2000-2010, setidaknya ada sekitar 32 karya tafsir Al-Qur’an
Indonesia, beberapa karya tafsir tersebut yaitu, Tafsir Maudhu’i: Solusi Qur’ani
atas Masalah Sosial Kontemporer, karya Prof. Dr. Nashruddin Baidan, Tafsir
Ibadah, karya Abd. Khalig Hasan, Menyingkap Rahasia al-Qur’an: Merayakan
Tafsir Kontekstual, karya Waryono Abdul Ghafur, Argument Pluralisme Agama:

Membangun Toleransi Berbasis al-Qur’an, karya Abd. Mogsith Ghazali,

¢lbid..., 71
°lbid..., 80



Metodologi Study al-Quran, karya Abd. Mogsith Ghazali, Luthfi Assyaukanie dan
Ulil Abshar-Abdalla, dil.*°

Setidaknya ada dua alasan kenapa penafsiran Al-Qur’an serta
metodologinya yang selalu berkembang, yaitu: pertama, sifat Al-Qur’anyang
memang interpretable dan mengandung brbagai kemungkinan ragam penafsiran.
Kedua, teks Al-Qur’anyang terbatas dengan perkembangan problem sosial yang
tak terbatas dan selalu berubah-ubah sementara Al-Qur’an harus kredible dalam
ruang dan waktu. Atas dasar ini maka Al-Qur’anharuslah selalu ditafsirkan sesuai
dengan tuntutan era yang dipahami oleh umat manusia, termasuk pada era
kontemporer.*!

Berbagai metode dari periode klasik hingga periode modern sudah banyak
digunakan para ulama’ agar penafsiranya mudah dipahami masyarakat. Di daerah
Jombang, tepatnya di Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo yang diasuh oleh
KH. M. QoyyimYa’qub. Disamping itu, beliau juga seorang Mursyid Tharigah
Syadziliyyah al-Mas ‘udiyyah di Jombang. Beliau menciptakan karya tafsir yang
dinamakan dengan Tafsir Amaly dan Tafsir Ahkam.Tafsir Amaly sendiri yaitu
sebuah tafsir yang disitu menjelaskan tentang cara pengamalan setiap ayat dalam
Alqur’an. Untuk sementara ini Tafsir Amaly karya beliau yang sudah dibukukan
baru juz satu dan juz 30. Sedangkan Tafsir Ahkamnya, vyaitu beliau

mengumpulkan seluruh ayat-ayat tentang hukum dan dijadikan sejumlah empat

10 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014),
119.

YAbd. Kholid, Konsep Pemikiran Tafsir Hassan Hanafi (Telaah Kritis Terhadap Corak
Dan Metodologi Tafsir Kontemporer), penelitian , 2013. (Diunduh pada 3 Agustus 2020),
2.



jilid sesuai dan sesuai dengan tema. Uniknya, beliau menggunakan syair-syair
untuk mere-interpretasikan tafsirnya tersebut. Syair-syair tersebut oleh beliau
dinamai dengan Lagu Qur-any. Lagu Qur-any adalah tafsir yang berbentuk syair.
Lagu Qur-Any tersebut banyak mengajarkan tentang keimanan, ketagwaan
dan juga ajakan untuk senantiasa mengingat Allah dan hari akhir.’?KH. M.
Qoyyim Ya’qub biasanya menyampaikan lagu Qur-any di sela-sela beliau
menyampaikan Tafsir Amaly atau Tafsir Ahkam kepada santri-santri dan
jamaahnya. Terkadang juga diiringi dengan musik rebana atau band pada saat
acara-acara di pesantren atupun di masyarakat.Sampai sejauh ini, jumlah lagu
Qur-any yang dikarang beliau sudah mencapi VI album yang berjumlah 56 lagu.

Adapun isinya yaitu sebagai berikut:

No Vol | Vol 1l
1 Hidup Ini 1 Cintakan Keimanan
2 Waspasa Godaan 2 Beri Syafaat
3 Dunia Tuk Sarana 3 Nama-Mu Tuhan
4 Nikmat Paling Agung 4 Pujian Hanya Tuk Tuhan
5 Ulama’ 5 Yaa Rohman
6 Ma’afkan Orang Awam 6 Allah Penguasa
7 lImu Yang Manfaat 7 Pada-Mu Tuhan
8 Narkoba 8 Bimbing Kami
9 Jadi Orangnya Robbi 9 Alif Lam Mim
10 Yoo Ngaji Al-Qur’an

Vol 111 Vol IV

1 Tiada Ragu 1 Berjuang

12 Fitriana Azza, Lirik Lagu Dalam Buku Kumpulan Lagu Qur-Any Karya KH. M.
Qoyyim Ya’qub Perspektif Hermeneutika Jorge J. E Gracia (Surabaya: TP, 2018), 3.




2 Qur’an Petunjuk 2 Apa Kita
3 Kita Taku Ancaman 3 Yang Rutin
4 Nama-Nama Nabi 4 Yang Ajaib
5 Nama-Nama Malaikat 5 Jasad Kita Berjuang
6 Kuberlindung 6 Tafsir Qur’an
7 Wahai Hatiku 7 Kita Membina Hati
8 Binasa Abu Lahab 8 Hukum Tuhan
9 Bila Datang Pertolongan 9 Empat Macam Hukuman
10 Hai Kafir 10 Hukuman Terberat
11 Nikmat Yang Banyak 11 Sholat
Vol V Vol VI
1 Zakat 1 Pilih Pemimpin
2 Puasa 2 Akhlaq
3 Haji 3 Dulukan Akhlak
4 Makanan Haram 4 Hindari Cari Salahnya Orang
5 Waris
6 kLarangan Bisnis
7 Mendekati Zina
8 Menikah
9 Jangan Bunuh Anak
10 Wanita
11 Jilbab

Dengan demikian, seseorang yang melantunkan lagu Qur-any sama
dengan memahami dan mempelajari isi kandungan ayat-ayat dalam Al-Qur’an,
karena lagu Qur-any dikarang bukan atas imajinasi beliau, akan tetapi berdasarkan
ayat-ayat Al-Qur’an yang ditafsirkan.

B. Identifikasidan Batasan Masalah



Dari latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti dapat memberikan
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk penafsiran KH. M. Qoyyim Ya’qub yang dimuat dalam
syair?

2. Benarkah bahwa Lagu Qur-any karya KH. M. Qoyyim Ya’qub berasal dari
tafsiran ayat-ayat Al-Qur’an?

3. Bagaimana bentuk musikalisai tafsir yang digunakan dalam penafsiran Al-
Qur’an sehingga menjadi tafsir yang berbentuk syair?

Dari identifikasi masalah di atas peneliti hanya membahas Lagu-Qur-any
volume 1 dan 2. Setelah itu dijelaskan mengenai dasar-dasar ayat yang digunakan
sebagai dasar Lagu Qur-any. Peneliti juga mencari tentang proses yang digunakan
KH. M. Qoyyim Ya’qub dalam menciptakan syair yang berbentuk syair tersebut.
Selain itu, untuk mengetahui makna atau pesan yang terkandung dalam ayat-ayat
Al-Qur’an yang disampaikan melalui syair-syair agar mudah diterima oleh
masyarakat awam.

. Rumusan Masalah
1. Bagimanapenafsiran dan bentuk syair dalam Lagu Qur-any volume 1 dan 2
karya KH. M. Qoyyim Ya’qub?
2. Bagaimana bentuk musikalisasi tafsir dalam Lagu Qur-any karya KH. M.
Qoyyim Ya’qub?
. Tujuan Penelitian
1. Untuk menemukanpenafsiran dan bentuk syair dalam Lagu Qur-anyvolume 1

dan 2 karya KH. M. Qoyyim Ya’qub
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2. Untuk menenemukan bentuk musikalisasi tafsir dalam Lagu Qur-any karya
KH. M. Qoyyim Ya’qub
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan pemahaman
tentang penafsiran sebuah Al-Qur’an yang dimuat dalam syair seperti Lagu
Qur-any karya KH. M. Qoyyim Ya’qub
2. Manfaat Praktis
Lagu Qur-any merupakan kumpulan lirik lagu yang berasal dari tafsiran
penggalan ayat Al-Qur’an, maka akan sangat berguna bagi orang-orang awam
untuk memahami Al-Qur’an melaui syair sebagaimana pada era ini memahami
sesuatu lewat syair terasa lebih mudah.
F. Telaah Pustaka
Penelitian mengenai tema ini, bukanlah suatu hal yang baru dalam dunia
akademis. Ada beberapa karya yang sudah mengkaji tentang tema ini, diantara
lain:

1. Lirik Lagu Dalam Buku Kumpulan Lagu Qur-Any Karya KH. M. Qoyyim
Ya’qub Perspektif Hermeneutika Jorge J. E Gracia,ditulis oleh Fitrian
Azza,skripsi padaProdi Agidah dan Filsafat IslamUIN Sunan Ampel Surabaya
pada tahun 2018.Skripsi ini membahas pokok masalahbeberapa Lagu Qur-any
yang berasal dari tafsiran surat Al-Fatihah yang dikorelasikan dengan

perspektif hermeneutika Jorge J. E. Gracia.
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Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa syair-syair yang
terdapat dalam Lagu Qur-any karya KH. M. Qoyyim Ya’qub, jika direinterpretasi
menggunakan teori Jorge J. E. Gracia, maka akan ditemukan beberapa ajaran yang
sebenarnya juga terkandung dalam syair-syair Lagu Qur-any, tetapi tidak
dituangkan secara langsung oleh pengarang dalam syair-syairnya. Ajaran
yangpertama yakni tauhid uluhiyah, tauhid rububiyah dan tauhid Dzat-Nya.
Sedangakan yang kedua adalah ajaran Tasawuf, yakni zuhud,mahabbah,khauf,
wara’ dan raja’.

2. Disertasi berjudul “Musikalisasi Ayat-Ayat Makkiyah Dalam Perspektif [Imu
‘Arud” yang ditulis oleh Akhmad Fatah, dosen Fakultas Adab di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. Fatah mengungkapkan, bahwa Al-
Qur’anmemiliki kesamaan dengan prosa tetapi tidak seperti prosa. Memiliki
kesamaan dengan puisi, tetapi bukan puisi. la merupakan bentuk dekontruksi
terhadap kebiasaan tulisan, baik yang berupa puisi, sajak, pidato, maupun
surat.'®

Dari hasil pustaka di atas, peneliti mencoba menjelaskan sesuatu yang
berbeda yaitu, mencari dasar ayat ataupun surat yang dijadikan sumber tafsiran
Lagu Qur-any dan pendekatan yang digunakan dalam Lagu Qur-any.

. Kerangka Teori

Teori yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah teori musikalisasi.
Teori musik merupakan cabang ilmu yang menjelaskan unsur-unsur musik. Teori

ini mencakup hal-hal yang berkenaan dengan pengembangan musik dan

BAsiahlaila. Blogspot.com/2014/09/menganalisis-musikalisasi-ayat-ayat.html?m=1.
Diakses pada 10 Oktober 2019 pukul 20.57.
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penerapan metode untuk menganalisis maupun mengaransmen musik, maupun
keterkaitan pembawann musik dengan notasi musik.'4
. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitianlibrary research atau penelitian
kepustakaan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam
penelitian ini, penulis berusaha mengumpulkan data dengan menggunakan
literatur yang diperlukan di perpustakaan. Data yang utama berasal daribuku
Lagu Qurany, sedangkan data pendukungnya berupa hasil wawancara, observasi,
dokumen dan sebagainya yang laksanakan di Pondok Pesantern Al-Urwatul
Wutsqo, tepatnya di Ds. Bulurejo, Kec. Diwek, Kab. Jombang. Hasil data tersebut
nantinya akan dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap
dasar-dasar dari Lagu Qur-any dan apa yang melatarbelakangi penulisan Lagu
Qur-any, termasuk pendekatan apa yang digunakan oleh KH. M. Qoyyim Ya’qub
dalam menuliskan syai-syair Lagu Qur-any.
. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah pendekatan
tafsir, sebagai alat untuk menggali pemahaman yang benar tentang pesan-pesan

dan makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an.!®

Yhttp://id.m.wikipedia.org/wiki/Teori_musik. diakses pada 5 maret 2020, pukul 08. 00.
15 http:/www.academi.edu/13488982/Metode_library research. Diakses pada 18 Oktober
2019 pukul 08.00.

8 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, Yogyakarta: Ide Press, 2015),
8.
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Oleh Kkarena itu, penelitian pada skripsi ini membuka dan mencari
penjelasan yang dimaksud oleh Al-Qur’andengan pendekatan tafsir. Adapun
objek penelitiannya adalah Lagu Qur-any.

3. Teori Penelitian

Dalam metodologis tafsir, teori yang dapat digunakan untuk mengkaji Al-
Qur’andapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu Teori Tafsir Ijmali, Teori
Tafsir Tahlili, Teori Tafsir Maudhu’i, Teori Tafsir Muqaran. Keempat teori
tersebut adalah alat yang digunakan untuk membahas suatu masalah dalam kajian
tafsir sebagai pola pikirnya.’

Pada penelitian ini, peneliti menemukan tafsir dengan bentuk syair.
Menurut peneliti, tafsirannya menggunakan metode ijmali, yaitu menafsirkan Al-
Qur’ansecara global agar pesan yang tersirat dalam ayat-ayat Al-Qur’an mudah
dipahami oleh seseorang.

4. Sumber Data

Data yang utama bersumber dari buku Lagu Qur-any karya KH. M.
Qoyyim Ya’qub, sedangkan data pendukungnya diperoleh dari beberapa
narasumber, yakni:

a. KH. M. Qoyyim Ya’qub sebagai penulis syair lagu Qur-any dan
selaku pengasuh Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo.

b. Dr. H. Qurrotul Ainiyah, sebagai istri KH. M. Qoyyim Ya’qub

c. KH. Muhammadu Ya’qub, beliau sebagai putra pertama dari

pendiri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo.

71bid.,8 .
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d. Ustadz/ustdzah yang berperan sebagai pengajar di Pondok
Pesantren Al-Urwatul Wutsqo sekaligus santri/santriwati yang
sehari-harinya ikut serta dalaam proses pembelajaran di Pondok
Pesantern Al-Urwatul Wutsgo.
e. Masyarakat sekitar dan jam’ah Tharigah Syadziliyah Al-
Mas udiyah
5. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan pendekatan deskriptif-
analitis. Pendekatan ini berusaha mencoba memecahkan masalah yang diteliti
dengan menggambarkan objek penelitian. ®Penulis menggambarkan Lagu
Qur-any, yaitu tafsir yang berbentuk syair-syair kemudian mencari dasar atau
sumber penafsiran  tersebut dan mencari hubungannya dengan teori
musikalisasi tafsir yang digunakan pengarang dalam menciptakan syair-syair
tersebut.
I. Sistematika Pembahasan
Agar lebih mudah untuk diapahami, peneliti membagi beberapa
pembahasan dalam karyah ilmiah ini, yaitu sebagai berikut:
BAB I: Pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi: latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, batasan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB II: Pada bab ini peneliti akan membahas tentang teori yang digunakan

dalam pembahasan skripsi ini.

8Lexi J. Moleong, MetodologiPenelitian Kualitatif Bandung: PT Remaja Rosydakarya,
2010), 6.
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BAB IlI: Pada bab ini peneliti akan membahas tentang penafsiran dan bentuk
syair dalam Lagu Qur-any volume 1 dan 2 karya KH. M. Qoyyim Ya’qub.
BAB 1V: Pada bab ini, peneliti akan membahas analisis terhadap musikalisasi
tafsir Al-Qur’ankarya KH. M. Qoyyim Ya’qub

BAB V: Bab ini adalah bab yang terakhir sebagai penutup dari skripsi. Bab ini

berisikan kesimpulan, saran dan daftar pustaka.



BAB |1

MUSIKALISASI TAFSIR

A. Pengertian Musikakisasi Tafsir

Musik menurut bahasa adalah bunyi yang diterima oleh individu yang
berbeda-beda berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. Sedangkan
dalam Islam, musik dapat diartikan sebagai bunyi dalam lirik dan lagu yang
mengandung nilai dakwah dan dapat mendekatkan diri seorang hamba kepada
Allah SWT. dengan kata lain, musik religi Islam bisa diartikan sebagai bunyi
dalam lirik dan lagu yang mengandung nilai dakwah apabila diperdengarkan
dengan bentuk live atau melalui media visual, elektronik seperti radio, televisi dan
lain sebagainya.'®

Musik adalah karya seni yang terdiri dari susunan bunyi dan suara yang
mengandung unsur nada, irama, tempo, melodi dan harmoni yang sengaja
diciptakan dan diperdengarkan kepada orang lain. Musik merupakan cabang seni
yang universal sehingga biasanya dapat mewakili perasaan yang sedang dialami
seseorang, baik itu suasana gembira sedih, haru, semangat, dIl.?°

Lagu Qur-any termasuk musik yang bernuansa religi. Musik religi adalah
suatu hiburan yang menenangkan hati, karena membuat sang pendengar merasa
semakin dekat dengan Sang Pencipta. Kekuatan musik religi terletak pada
syairnya, karena memiliki makna yang luas dan mendalam . Kekuatan syairnya

dapat membuat hati pendengarnya menjadi damai, sehingga membuat hati

YIndriyana R. Diani dan Indri Guli, Kekuatan Musik Religi: Mengurai Cinta Merefleksi
Iman Menuju Kebaikan Universal (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), 1.
2Hamdy Salad, Panduan Wacana & Apresiasi Musikalisasi Puisi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), 4.
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tersentak untuk semangat beribadah dan menambah ketebalan iman. Syair dalam
musik religi terkadan berisi tentang bentuk nyata dalam pengamalan sehari-hari.
Musik religi juga bisa menjadi suatu alat untuk berdakwah yang dapat menyentuh
berbabagai kalangan, status ekonomi dan kedudukan masyarakat. Memalui musik,
dakwah dapat disampaikan secara menyenangkan, sehingga tidak menggurui
ataupun mendikte pendengarnya. Syair pada musik religi juga menggambarkan
hubungan manusia yang mengharap kasih sayang dan ampunan Tuhan.?

Jadi, musik religi harus mempunyai dua unsur, yaitu kekuatan nuansa seni
yang berupa keindahan dalam bait-bait syairnya maupun bentuk iramanya dan isi
pesan-pesan dalam syair yang menyeruhkan hati untuk senantiasa berbuat
kebaikan dan memperkuat keimanan

Menurut Aristoteles, musik memiliki kemampuan untuk mendamaikan hati
yang gundah, mempunyai tetap rekreatif dan menumbuhkan jiwa patriotisme.
Melalui musik, seseorang dapat meluapkan emosi dan kepekaan rasa yang sedang
dirasakan. Bahkan, dalam Islam musik dapat digunakan sebagai sarana untuk
berdakwah.

Unsur musikalitas Al-Qur’an dapat dibagi menjadi dua. Pertama unsur
musikalitas internal Al-Qur’an dibangun atas sistem musikal tajwid yang rinci dan
mandiri karakter fonologi, susunan kaliatnya yang puitis dan prosaik, serta fitur
rima akhir, coda dan refrain. Sedangkan yang kedua adalah unsur musikalitas
eksternal Al-Qur’antersusun atas penambahan tradisi musik Arab (ke dalam unsur

musikalitas internal) yang di dalamnya berisi magamat arabiyah,

ZIndriyana R. Diani dan Indri Guli, Kekuatan Musik Religi: Mengurai Cinta Merefleksi
Iman Menuju Kebaikan Universal., 13.
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teknikmodulasidan transposisi, segmentasi dan repetisi teks, skill vocal, dan
pembawaan resitasi dalam format live pervormance di hadapan publik beserta
fenomena tajawud di dalamnya.??

Seperti H.B.Jassin seorang sastrawan terkenal, dengan berbagai
pengalaman hidupberkenaan dengan Al-Qur’an dan agama Islam yang telah
dilaluinya. Konkretisasi Jassin dalam menerjemahkan surat al-Rahman terlihat
pada usahanya untuk menerjemahkan Al-Quran secara puitis. Jassin
menggunakan tipo grafi dan rima untuk menghadirkan musikalisasi teks. Jassin
berusaha menerjemahkan Al-Qur’an secara puitis baik dari lapis bunyi
(musikalitas) dan lapis arti.®

Menurut KBBI, musikalisasi adalah suatu hal yang menjadikan sesuatu
dalam bentuk musik. Untuk saat ini, peneliti belum menemukan teori musiklisasi
tafsir Al-Qur’an , yang ada hanyalah musikalisasi puisi dan musikalisasi Alqur’an.
Musikalisasi puisi adalah puisi yang dinyanyikan, sehingga seorang pendengar
yang kurang paham, yang tidak bisa menggambarkan isi puisi dapat mengetahui
isi puisi tersebut dengan mengkolaborasikan antara musik dan sastra. Puisi jadi
terasa lebih indah dan lebih komunikatif, dalam arti lebih mudah dipahami
maknanya oleh pendengar jika komposisinya berbentuk lagu.?*

Sedangkan musikalisasi Al-Qur’an adalah membaca ayat Al-Qur’an

dengan menggunakan aturan yang benar yang pada akhirnya akan membentuk

22Salad, Panduan Wacana & Apresiasi Musikalisasi Puisi., 156.

ZAsiahlaila. Blogspot.com/2014/09/menganalisis-musikalisasi-ayat-ayat.html?m=1.
Diakses pada 10 Oktober 2019 pukul 20.57.
2http:/www.academi.edu/38128962/Alih_Wahana_-_ Musikalisasi_Puisi.pdf/Diakes pada
1 Februari 2020.
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sebuah alunan musikal yang indah. Ada satuan suara harmonis yang dikeluarkan
oleh Al-Qur’an, sehingga menyenangkan untuk dibaca maupun didengar. Tidak
perlu keahlian khusus untuk tujuan tersebut, seperti halnya ketika seseorang
mendengarkan dan menikmati musik klasik. Quraish Shihab mengatakan bahwa
nada dan langgam adalah hal yang pertama diterima oleh telinga ketika
mendengarkan Al-Qur’an. sebagaimana Allah SWT menegaskan bahwasanya Al-
Qur’an itu bukan syair atau puisi, tetapi terasa memiliki keunikan dalam irama
dan ritmenya. Seperti yang dikatakan oleh seorang cendekiawan Inggris yang
bernama Marmaduke Pickthall, dalam The Meaning of Glorious Qur’an menulis:
“Al-Qur’an mempunyai simfoni yang tiada taranya dimana setiap nada-nadanya
bisa menggerakkan manusia untuk bersuka cita dan menangis”. Musikalisasi Al-
Qur’an juga sudah banyak diperlombakan seperti MTQ (Mushabagah Tilawatil
Qur’an).®

Dari kedua teori di atas maka dapat disimpulkan, bahwa teori musikalisasi
tafsir adalah tafsir yang dibuat lagu.
. Sejarah Musik

Sejarah seni musik dalam Islam sangat dipengaruhi oleh musik Arab yang
telah ada sejak sebelum Rasululla lahir. Masyarakat Arab menyebut alat musik
dengan kata mi’zaf atau sesuatu yang melalaikan. Mizaf adalah sebuah alat
musik yang pukul yang terbuat dari kayu dan cara memainkannya dengan cara
dipukul. Alat musik tersebut sering dimainkan oleh masyarakat Yaman dan

sekitarnya. Maka dari itu musik menjadi sangat terbatas pada awal masa Islam

ZAbul Haris Akbar, Musikalitas Al-qur’an (Kajian Unsur Keindahan Bunyi Internal dan
Eksternal), (Yogyakarta: TP, 2009), 5.
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sebab kala itu, musik digunakan untuk hal-hal yang konotasinya negatif. Bangsa
arab telah mempunyai kemampuan bermusik sejak sebelum Islam datang.
Bermusik disini juga bisa diartikan dengan bersyair, karena bangsa Arab pada
waktu itu memiliki kemampuan bersyair yang tinggi. Kemampuan tersebut telah
mendarah daging dikalangan masyrakat Arab.Mereka biasa melantunkan lagu
yang bertemakan tentang peperangan, kemenangan, keaagamaan dan juga
percintaan.®

Menurut Philip K. Hitti dalam bukunya History of the Arabs, lantunan lagu
keagamaan yang dimiliki oleh bagsa Arab memberikan pengaruh ketika Islam
datang. Hal ini nampak dalam talbiyah ritual haji dan juga dalam lantunan
tajwid saat membaca Al-Qur’an.

Menurut Hitti masyarakat Arab pra Islam juga telah menggunakan seruling,
tambur, dan juga gambus. Selain itu, masyarakat yang mulanya penyair berangsur-
angsurmengubahsyairnyamenjadi lagu, namun ketika Islam datang untuk
menyembah AllahSWT, sebagian besar para musisi Arab justru menyeru untuk
menyembah berhala lewat lagu dan musik. Hal ini yang menyebabkan Rasulullah
melarang bangsa Arab untuk bermusik kecuali pada acara-acara tertentu seperti
hari raya dan pernikahan. Misalnya pada waktu itu saat Aisyah binti Abu Bakar
menikahkan seorang wanita dengan pemuda ansar. Saat itu Rasulullah
memerintahkan untuk menjadikan musik sebagai hiburan, karena orang-orang

ansar menyukai hiburan musik. Hal serupa terjadi pada saat hari raya. Pada

%Andre Indrawan, Musik di Dunia Islam Sebuah Penelurusuran Historikal Musikologis,
TSAQAFA Jurnal Kajian Seni Budaya Islam Vol 01, No. 1, Juni 2012
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saatitu Aisyah mendengarkan permainan rebana yang diamainkan oleh seorang
anak perempuan kecil saat Idul Adha dan Rasulullah pun turut membiarkannya.?’

Adanya musik religi pada zaman Rasulullah dapat dibuktikan dengan
adanya musik religi yang abadi sampai saat ini, seperti sholawat badar dan
sholawat Thala’al Badru yang biasa dinyanyikan oleh kaum ansar dengan iringan
musik rebana guna memulyakan kehadiran rombongan Rasulullah saat hijrah dari
Makkah ke Madinah.?

Seiring perkembangan zaman, seni musik di Arab juga semakin
berkembang pula. Perkembangan musik dimulai di kota Madinah dan kemudian
masuk pengaruh musik Persia pada Era Dinasti Umayyah. Pada masa Dinasti
Abbasiyyah, perkembangan seni musik Islam memasuki puncaknya, dimana kota
Baghdad pada saat itu sebagai pusat pemerintahan. Musisi dan ahli musik banyak
lahir di kota ini%°. Seiring berkembangnya waktu, akhirnya musik Islam masuk di
Indonesia, dimana musik Arab dan melayu membawa pengaruh yang sangat besar
terhadap musik Islam di Indonesia. Pengaruh tersebut ditandai dengan banyaknya
gambus yang bermunculan di daerah Sumatra, terutama di pesantren-pesantren
sekitar tahun 1940.%°

Perkembangan musik dari abad ke tujuh hingga abad ke empat belas
semakin membuktikan bahwa jenis musik religi tidak akan pernah mati. Kejayaan

musik religi selama tujuh tahun tersebut, ditambah dengan tersebarnya

"Irafan Munthorig, Mengenal Musik Islami, klinik musik. Wordpress. Com, diakses pada
Kamis, 12 Maret 2020, pukul 13.35 WIB.

BAdjie Esa Poetra, Revolusi Nasyid (Bandung: MQS Publishing, 2004), 49.

29Shubhi Mahmashoni Harimurti, seni pada masa pemerintahan dinasti abbasiyah tahun
711-950, jurnal kajian seni volume 01, NO. 02, April 2015.

*Ipid., 2
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Islamdiseluruh penjuru dunia, bisa dijadikan sebagai bukti bahwa musik religi
adalah musik yang ada dan lestari sejak zaman Rasulullah. Karena jika diteliti
secara sekasama, hal ini menjadi titik awal masyarakat dunia untuk terus
melestarikan musik religi. Berpatokan pada masa Rasulullah yang kala itu
disambut kaum ansar dengan sholawat Thala’al Badru, saat ini masyarakat
Indonesia menggunakannya untuk penyambutan pengantin dan pengisi acara-
acara lainnya yang biasanya diiringi dengan rebana.

Sampai saat ini, masyarakat Islam terus melakukan pengembangan musik
religi yang variatif dan lebih menarik agar senantiasa diterima di berbagai
kalangan. Karena yang menjadi identitas musik religi daripada musik lainnya yaitu
pada syairnya yang bernuansa agama. Mencontoh dari tauladan Rasulullah yang
sudah dijelaskan diatas. Musik religi di Indonesia, berpedoman pada terminologi
nasyid sebagai bentuk pujian kepada Allah SWT, maka sudah bisa dipastikan
bahwa masuknya musik religi di Indonesia bersamaan dengan masuknya Islam di
Indonesia. Perkembangan musik religipun bisa dipastiakn dengan cepatnya
penyebaran agama Islam di Indonesia.

Telah ditemukan banyak bukti-bukti sejarah di berbagai kerajaan Islam di
Indonesia. Apalagi pada waktu itu , dakwah yang dilakukan oleh penyebar Islam
di Indonesia yaitu dengan cara yang sangat halus, santun dan komunikatif.
Mereka menggunakan media kesenian terutama musik, karena menyesuaikan

kebutuhan masyarakat Indoneia pada saat itu. Pada saat itu, musik gamelan
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menjadi kesenian setempat yang banyak menarik perhatian masyarakat untuk
menikmatinya.3!

Pada masa kerajaan Islam Kraton, kerajaan dipergunakan sebagai pusat
musik religi. Lalu sedikit demi sedikit bergesar ke tempat peribadatan atau rumah-
rumah yang difungsikan sebagai tempat belajar ilmu agama Islam menjadi tempat
penyebaran musik religi, terutama di pesantren-pesantren. Pada masa-masa awal
kemerdekaan, sempat juga diwarnai dengan pesatnya pertumbuhan gambus yang
selain menggunakan juga menggunakan alat musik tiup, petik, gesek dan
sebagainya. Jenis musik religipun semakin bervariatif, khususnya musik religi
yang dalam pembawaannya diiringi dengan rebana. Terutama di daerah-daerah
pedasaan yang banyak berdiri pesantren. Dengan disponsori oleh pesantren, grup-
grup qosidah yang diiringi rebana senantiasa menjadi suguhan kreatif yang
menarik. Hal ini dilihat dari bayaknya lomba-lomba qosidah di kabuptan-
kabupaten senantiasa menarik puluhan grup sampai ratusan grup dari berbagai
daerah.

Musik religi pada saat ini sudah sangat banyak perkembangannya, karena
sudah tidak bernuansa musik religi yang klasik. Untuk bisa diterima di
masyarakat, musik religi mulai beradaptasi dengan beragam alat musik dan genre.
Seperti berklaborasi dengan musik-musik etnis yang berasal dari berbagai daerah
dan ada juga yang dupadukan dengan musik modern yang biasa dikenal dengan

kontemporer.

$tAdjie Esa Poetra, Revolusi Nasyid, 52.
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Energi musik religi terletak pada lirik dan lagu yang mengandung nilai
dakwah, do’a dan pujian-pujian kepada Allah SWT. Berbeda dengan musik
lainnya, musik religi apabila dinyanyikan ataupun didengarkan maka penikmat
dan pendengar lagu akan merasa lebih dekat dengan Sang Pencipta dan
menimbulkan emosi dalam diri pendengar maupun yang menyanyikan.

. Pandangan Ulama Tentang Musik

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa musik adalah suatu hal yang
dapat menyegarkan jiwa dan menggairahkan hati pendengarnya sehingga seolah-
olah hukumnya diperbolehkan. Tetapi, jika musik atau nyanyian terebut diiringi
dengan perbuatan kemungkaran maka hukumnya menjadi haram.

Berikut ini adalah beberapa pandangan ulama mengenai hukum nyanyian
atau musik yaitu sebagai berikut:

1. Ulama yang mengharamkan

a. Imam Malik bin Anas ketika ditanya nyanyian, beliau menjawab
“sesungguhnya yang melakukan dikalangan kita hanyalah orang
fasik. Jika seorang membeli budak lalu ia mendepatkankannya
sebagai penyanyi, maka ia berhak mengembalikannya dengan alasan
cacat.”

b. Ibnul Qayyim al Jauzi berkata “sisi penunjukan dalil (keharaman alat
musik) bahwa al-Ma zif adalahmalat musik semuanya, tidak ada
perselisihan antara ahli bahasa dalam hal ini. Sendainya hal itu halal,

niscaya nabi tidak mencela mereka terhadap kehalalannya.”%?

$2Muslim Atsari, Adakah Muslim Islami?, (Solo: at-Tibyan, 2003), 64.



25

2. Ulama yang membolehkan

a. Imam Ghozali dengan ungkapan yang terkenal “Barang siapa yang
tak haru dengan musim semi dengan bungan-bunganya, atau
gambus dengan senarnya, maka komposisi orang tersebut tidaklah
sempurna, fitrahnya berpenyakit parah yang tiada obatnya”.

b. M. Quraish Shihab berpendapat, “Tidak ada larangan lagu dalam
Islam. bukankah kerika Nabi SAW pertama kali tiba di Madinah,
beliau disambut dengan nyanyian. Ketika perkawinan Nabi juga
merestui nyanyian yang menggambarkan kegembiraan. Yang
dilarang adalah mengucapkan kalimat-kalimat, baik ketika
menyanyi ataupun berbicara yang bertentangan tentang ajaran
Islam.23

Adapun hal-hal yang hendaknya harus diperhatikan dalam bermusik:

=

Syair tidak bertentangan dengan syariat.

2. Nyanyian tidak diiringi dengan hal-hal yang yang
mengharamkan seperti minuman keras, perzinaan dll.3

3. Gaya menyanyikan lagu tidak memancing maksiat.

4. Tidak berlebihan dalam mendengarkannya. Karena dalam
Islam mengharamkan sesuatu yang berlebihan.

5. Kesiapan hati yang selalu terjaga.

D. Teori Musikalisasi

%M. Quraish Shihab, Fatwa-Fatwa Seputar Wawasan Agama, Bandung:Mizan,
1999) 8.

$Acep Aripudin dkk, Materi Dakwah Pada Grup Musik Non-Religi, (Bandung: UIN
SGD Bandung Peneliti, Tt), 500.
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Teori musik merupakan cabang ilmu yang menjelaskan unsur-unsur
musik. Teori ini mencakup hal-hal yang berkenaan dengan pengembangan musik
dan penerapan metode untuk menganalisis maupun mengaransmen musik ,aupun
keterkaitan pembawann musik dengan notasi musik. Hal-hal yang dipelajari
dalam teori musik adalah sebagai berikut:

1. Suara
Teori musik menjelaskan bagaimana suara dinotasikan atau dituliskan
dan bagaimana dana bagaimana suara tersebut dapat ditangkap oleh
pendengarnya. Dalam musik, gelombang suara yang dibahas bukan dalam
periodenya ataupun pada panjang gelombangnya, melainkan dalam
frekuensinya. Aspek-aspek dasar suara dalam musik biasanya dijelaskan dalam
tinggi nada yang biasa dikenal dengan pitch (tala). Tala merujuk pada frekuensi
nada. Lalu,beberapa lama suara ada (durasi), timbre dan intensitas (warna
bunyi).®
2. Nada
Suara dapat dipecah ke dalam nada yang memiliki tinggi nada tertentu
menurut frekuensinya ataupu menurut jarak relatif tinggi nada tersebut
terhadap nada patokan. Perbedaan tinggi nada antara dua nada disebut sebagai
interval. Interval adalah sebuah jarak antara nada satu ke nada yang lainnya,
baik jarak nada ke bawah maupun jarak nada ke bawah. Nada dapat diatur
dalam tangga nada yang berbeda-beda. Tangga nada yang paling dikenal adalah

tangga nada mayor, tangga nada minor dan tangga nada pentatonik.

$http://id.m.wikipedia.org/wiki/Teori_musik. diakses pada 5 maret 2020, pukul 08. 00.
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Nadadasarsuatu karya musik menentukan frekuensi setiap nada dalam karya
tersebut.misalnya jika pada paduan suara, maka suara satu harus kuat, karena
dijadikan pondasi pada saat suara memecah menjadi suara dua, tiga, bas dan
bareton. Jika pondasinya kurang kuat, maka paduan suara yang muncul akan
tidak sempurna.
3. Ritme
Ritme atau tang biasa dikenal dengan irama adalah pengaturan bunyi
dalam waktu. Birama merupakan pembagian kelompok ketukan dalam waktu.
Tanda birama menunjukkan jumlah ketukan dalam birama dan not mana yang
dihitung dan dianggap sebagai satu ketukan.
4. Notasi
Notasi merupakan penggambaran tertulis atas musik. Dalam notasi
balok, waktu digambarkan secara horizontal sedangkan tinggi nada
digambarkan secara vertikal. Kedua unsur tersebut membentuk paranada,
disamping petunjuk-petunjuk nada dasar, dinamika, tempo dan sebagainya.
5. Melodi
Melodi adalah serangkaian nada dalam waktu. Rangkaian tersebut dapat
dibunyikan tersendiri, yaitu tanpa iringan aatau bisa jadi menjadi bagian dari
rangkaian akord dalam waktu (biasa merupakan nada-nada tertinggi dalam akord-
akord tersebut). melodi mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu
musik ataupun lagu. Jika suatu lagu atau musik tidak terdapat melodi, maka lagu
tersebut akan terdengar hambar. Melodi terbentuk dari sebuah rangkaian nada

yang terbentuk secara  horisontal. Sebuah melodi yang paling



28

umum biasanyaterdiri dari dua Semi Frase yaitu kalimat tanya atau yang biasa

disebut antisiden dan kalimat jawab.

6. Harmoni

Harmoni dalam musik barat adalah salah satu teori musik yang

mengajarkan bagaimana cara menyusun atau menggabungkan suatu akord-
akord agar musik tersebut dapat enak didengar dan selaras. Disini dipelajari
tentang penggunaan berbagai nada secara bersama-sama. Secara umum dapat
diartikan dengan kejadian dua atau lebih nada dengan tinggi berbeda yang
dibunyikan dengan bersamaan, walaupun harmoni juga dapat terjadi jika nada-
nada tersebut dibunyikan secara berurutan. Harmoni yang terdiri dari tiga atau
lebih nada yang dibunyikan bersamaan biasanya disebut akord. Seperti pada
paduan-paduan suara pada umumnya yang biasanya memakai pecahan suara
yaitu, suara satu, suara dua, suara bas, bareton dan tenor. Harmoni memiliki
peranan untuk menghidupkan melodi utama sehingga tersengar meriah.
Harmoni juga berfungsi sebagai pengiring melodi.3®

7. Pulsa/Ketukan

Pulsa disini berati rangkain ketukan yang berulang-ulang secara teratur

seperti detik jam yang berputar. Kecepatan ketukan ditentukan oleh tempo yang
digunakan dalam lagu tersebut. semakin cepat tempo yang digunakan, maka
akan semakin cepat pula ketukan yang dihasilkan pada lagu tersebut.

Sebaliknya, jika tempo yang digunakan lambat, maka akan

%http://www.academia.edu/31423101/MAKALAH MUSIK. Oleh Siska Melia, diakses
pada 5 maret 2020, pukul 08. 00.
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semakin lambat ketukan yang dihasilkan pada lagu tersebut. Dari pemaparan di
atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tempo adalah kecepatan gerak
ketukan.
. Warna Suara

Setiap musik mempunyai karakter suara yang berbeda-beda, hal ini
disebabkan oleh perbedaan bahan sumber suara. Selain itu, yang membuat
warna suara menjadi berbeda adalah teknik produksi nada yang digunakan.
Tidak hanya alat musik, setiaap orang pun memiliki karakter suara yang

berbeda-beda.



BAB III
SYAIR-SYAIR LAGU QUR-ANY VOLUME 1 dan 2 KARYA
KH. M. QOYYIM YA’QUB

A. Biografi KH. M. Qoyyim Ya’qub

Kyai Qoyyim lahir pada tanggal 11 juni 1965 di desa Bulurejo, Diwek
Jombang, dengan nama lengkap Muhammad Qoyyim. la adalah putra KH. Ya’qub
Husain sebagai pendiri PP Al-Urwatul Wutsgo dan ibunya bernama Ibu Nyai
Mukhsinah. Kyai Qoyyim adalah putra ke tujuh dari sepuluh bersaudara.
Pendidikan dasarnya dimulai dari TK lalu dilanjut Madrasah Ibtidaiyah dan lulus
tahun 1976, Tsanawiyah lulus tahun 1979 dan Madrasah Aliyah lulus tahun 1983.
Kyai Qoyyim menempuh pendidikannya di lembaga milik orang tuanya, yaitu PP
Al-Urwatul Wutsqo.

Setelah itu Kyai Qoyyim melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan
tinggi. la kuliah di Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya dan lulus
sebagai Sarjana Muda pada tahun 1987. Lalu ia melanjutkan lagi ke jenjang
Sarjana Lengkap dengan mengambil jurusan Qadha’ dan lulus tahun 1989.
Setelah lulus dari IAIN, Kyai Qoyyim kembali ke kampung halamannya guna
meneruskan perjuangan ayahandanya dalam mengelola pesantren.®’

Pada awalnya, PP Al-Urwatul Wutsgo dapat dikatakan sebagai lembaga
yang hanya sebatas nama dan belum ada santri yang mondok kecuali beberap

ustadz yang mengajar di sekolah formal. Melihat keadaan seperti

87Zaenu Zuhdi, Ibadah Penganut Tarekat (Studitentang Makna Afiliasi Madzhab Fikih
Tarekat Qadiriyan Wa Nagshabandiyah, Siddigiyah Dan Syadziliyah Di Jombang),
Disertasi- IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), 113.
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ini, hal pertama yang dilakukan oleh Kyai Qoyyim adalah membenahi pondok
dengan cara membentuk Remas (Remaja Masjid) terlebih dahulu, mengadakan
pelatihan guru  Al-Qur’an, mengadakan pesantren liburan, mendirikan
pendidikan bahasa Arab, bahasa Ingris dan Al-Qur’an. selain itu, Kyai Qoyyim
juga gemar mengisi jam-jam kosong pada kelas yang gurunya tidak bisa hadir.
la juga pernah diangkat sebagai Kepala Sekolah di MTs dan MA Al-Urwatul
Woustqo.

Pada saat itu, Kyai Qoyyim juga tertarik pada dunia ketasawufan. la sering
berhubungan dengan Kyai Mukmin dari desa sebelah yaitu desa Bogem. Kyai
Mukmin adalah murid dari Kyai Akyari dari daerah Dau kota Malang. Pada saat
itu Kyai Qoyyim merasa takjub kepada Kyai Mukmin dan sempat bergumam “nek
muride wae hebat opo maneh gurune?!” (jika muridnya saja hebat apalagi
gurunya). Dengan berjalannya waktu Kyai Qoyyim dan Kyai Mukmin menjadi
teman dekat dan ia diajak berguru kepada KH. Akyari, pengamal tasawuf di
daerah Malang.

Pada saat berguru ke Kyai Akhyari ini sebenarnya kyai Qoyyim juga
berguru kepada mursyid tarekat Syadhiliyah, Kyai Mas’ud Toha , Magelang.
Awal ia kenal dengan Kyai Mas’ud Toha adalah ketika Kyai Qoyyim
mencalonkan dirinya menjadi kepala desa, dan saat itu ia gagal. Tetapi, ia masih
terus menjalin hubungan silaturrahmi dengan Kyai Mas’ud Toha, bahkan semakin
aktif mengikuti pengajian-pengajian dan dzikir-dzikir yang disampaikan oleh

Kyai Mas’ud. Sampai pada akhirnya ia menjadi muridnya.®®

%8bid., 115.
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Dalam kehidupannya, Kyai Qoyyim tidak pernah sepi dari ujian dan
cobaan. Kyai Qoyyim sering menghadapi berbagai fitnah, cercaan, bahkan
dimusuhi oleh masyarakat sekitar. Hal ini dipicu oleh kesalahpahaman masyarakat
sekitar tentang apa yang disampaikan Kyai Mukmin saat mengisi pengajian di
masjid al-Urwatul Wutsqo. Materi pengajian yang disampaikan Kyai Mukmin
mengundang polemik Masyarakat sekitar. Misalnya, bahwa berdo’a minta dunia
itu hukumnya haram dan Kyai Mukmin juga menyatakan orang yang melakukan
sholat dhuha karena berniat agar rizkinya lancar dan bukan karena Allah, maka
hukumnya haram.

Tidak hanya itu, KyaiQoyyim juga penah merasakan diusir oleh
masyarakat keluar dari lingkungan pondok pesantren al-Urwatul Wutsqo. Sempat
pada waktu itu ada sekelompok kyai yang datang ke pondok berniat akan
menghakiminya, karena mereka beranggapan bahwa Kyai Qoyyim mengajarakan
aliran sesat. Tetapi hal itu urung terjadi karena Kyai Qoyyim tidak menemui
mereka. Beberapi hari kemudian apa yang dituduhkan para Kyai tersebut terbukti
tidak benar.

Berbagai ujian tersebut, tidak menghentikan langkah Kyai Qoyyim dalam
perjuangannya. Semua orang yang pernah menyakiti serta menghianatinya ia
maafkan bahkan mereka juga didoakan. Menurut tuturan Kyai Qoyyim, karena
faktor memaafkan dan mendo’akan itulah yang membuat ia diluluskan oleh
gurunya , yaitu Kyai Mas’ud. Seiring berjalannya waktu, masa-masa ujianpun
telah terlewati dan berangsur-angsur pulih. Bahkan saat ini semakin banyak warga

yang datang ke kediaman Kyai Qoyyim untuk meminta nasehat dan
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do’a. Selamaaktif mengikuti tarekat Shadhiliyah di Bojonegoro dan di Magelang,
la senantiasa mengajak orang lain untuk mengikuti ngaji. Tidak hanya itu,Kyai
Qoyyim juga sering memberikan ongkos pulang pergi kepada jamaah yang mau
ikut ngaji, sekalipun kondisi ekonominya pada saat itu masih belum memadai.
Perjalanan Kyai Qoyyim ikut tarekat shadhiliyah ini berlangsung selama tujuh
tahun, dimulai sejak pertengahan tahun 1990 sampai dengan pertengahan 1997.

Pada pertengahan tahun 1997 Kyai Qoyyim diperintah Kyai Mas’ud untuk
menjalani khalwat di pesantren Nurul Huda yang berada di daerah Magelang.
Pada saat menjalani khalwat Kyai Qoyyim jarang makan, bahkan kondisi fisiknya
pada saat itu tinggal kulit dan tulang saja. Sampai wudlu pun, la harus dibopong
karena mengalami kelemahan otot kaki. la mengatakan: :nek kepingin mangan
ora ono panganan, nek ora kepingin mangan ono panganan” (kalau ingin makn
tidak ada makanan, kalau tidak ingin makan ada makanan). Kyai Qoyyim
menjalani khlawat selama kurang lebih lima bulan. Setelah lima bulan berjalan,
Kyai Qoyyom dinyatakan lulus khalwat oleh Kyai Mas’ud dan diperintahkan
untuk pulang ke Jombang. Kyai Mas’ud berpesan agar Kyai Qoyyim tidak
menemuinya dan juga tidak boleh mengikuti majelis pengajiannya. Bagi penganut
tarekan Shadhliyah, hal tersebut sebagai tanda bahwa Kyai Qoyyim sudah disapih
dan diberi wewenang untuk membina santri tarekat Shadhiliyan sendiri.®

Pada tahun 1998 kyai Qoyyim mulai mengadakan majelis dzikir dan

pengajian tarekat shadhiliyah. Langkah pertama yang dilakukan oleh Kyai

¥M. Faisal Fahmi, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren al-Urwatul
Wutsgobulurejo Diwek Jombang Jawa Timur 1955-2017 (Skripsi UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2018), 39.
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Qoyyim adalah mengundang dan mengajak orang-orang sekitar untuk makan-
makan dan mninum kopi. Selain itu, ia juga sering mengobati orang-orang yang
sakit dengan memberikan sekantong air dan diberi amalan do’a Seiring
berjalannya waktu, semakin banyak masyarakat yang datang kepada Kyai
Qoyyim.

Majelis dzikir dan pengajian tersebut dilaksanakan pada hari kamis sore
ba’da ashar untuk jama’ah wanita dan kamis malam jum’at untuk jama’ah pria.
Majelis ini berlanjut dan kemudian menjadi pengajian selapan setiap satu bulan
sekali yang dilaksanakan pada malam ahad legi. Pengajian selapan ini bertujuan
untuk memberikan kesempatan pada jama’ah yang berasal dari luar kota Jombang
karena tidak bisa mengikuti pengajian pada hari kamis. Mereka berasal dari
beberapa daerah, misalnya Bojonegoro, Indramayu, Surabaya, Sumenep, Blitar,
Mojokerto, kediri, Banjarnegara dan kota-kota lainnya. Untuk saat ini, penganut
tarekat shadhiliyah berkisar 10. 000 orang dan kebanyakan berasal dari luar
Jombang.*°Pada acara-acara rutin ketarekatan seperti ngaji selapan jama’ah yang
datang berkisar 3000 orang baik dari daerah Jombang maupun dari luar Jombang.

Bertambahnya pengikut tarekat shadhilyah ini, ternyata membawa dampak
pada perkembangan lembaga pendidikan al-Urwatul Wutsqo. Jumlah santri yang
tinggal di pondok semakin bertambah dari tahun ke tahun, yang sebelumnya pada
tahun 1990 an hanya beberapa santri saja, pada tahun 2011 jumlah santrinya
sudah mencapai 800 santri. Jumlah tersebut belum termasuk santri yang dikirim

untuk menjadi da’i trans ke Kalimantan dan Sulawesi. Di pondok pesantren ini,

40Zuhdi, Ibadah Penganut Tarekat, 121.
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semua biaya pendidikan seluruh santri digratiskan. Misalnya biaya mondok,
ssekolah dan makan. Namun demikian, bagi wali santri juga ada yang
menginfakkan hartanya sekalipun jumlahnya tidak seignifikan. Strategi ini
diambil oleh Kyai Qoyyim agar seseorang yang tidak mampu sekalipun secara
finansial, tetap bisa bisa mencari ilmu.

Ada beberapa institusi pendidikan dan organisasi yang ada dalam naungan
dan menjadi pilar tarekat shadiliyah di desa Bulurejo, antara lain adalah sebagai
berikut:

Pertama, Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqo. Lembaga ini didirikan
oleh KH. Ya’qub Husain. Awalnya pesantren ini hanyalah suatu lembaga yang
tidak lebih dari sebuah nama. Namun, lambat laun, lembaga ini tumbuh pesat.
Kepulangan Kyai Qoyyim menjadikan pesantren ini tumbuh dan berkembang
dengan banyaknya kegiatan-kegiatan di dalamnya. Di pesantren ini setidaknya
ada tiga kewajiban bagi santri yaitu ibadah (sholat jamaah dan istighosah), majelis
ilmu (ngaji dan sekolah), amal shalih (mengelola lahan pertanian pondok,
membangun pondok, mengadakan pendidikan dan pelatihan guru Al-Qur’an, dan
lain-lain).

Kedua, Lembaga Sekolah Formal. Sekolah formal yang diadakan adalah
mulai dari tingkat PAUD sampai dengan Perguruan Tinggi. Lembaga-lembaga
tersebut terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Khususnya
Perguruan Tingginya yang bernama STIT UW. Saat ini, jumlah mahasiswa STIT

UW lebih dari seribu mahasiswa. Perkembangan ini tidak menutup kemungkinan



36

akan kebijakan Kyai Qoyyim yang menggratiskan biaya kuliah bagi mahasiswa
yang tidak mampu.

Ketiga, Lembaga Sekolah Non-Formal. Lembaga tersebut antara lain
adalah Madrasah Diniyah UW, pesantren liburan, pendampingan bagi anak yang
putus sekolah, Diklat Qur’any (Pendidikan dan Pelatihan guru Al-Qur’an dengan
metode Qur’any yang meliputi, membaca, menulis, menerjemah, Nahwu Shorof
secara cepat, metode Tafsir Amaly dan termasuk juga Lagu Qur-any, yakni cara
memahami dan mengamalkan Al-Qur’an). Jika pendidikan formal biasanya
dilakukan di dalam lembaga, lain dengan pendidikan non-formal yang biasa
dilakukan di luar pesantren, bahkan di luar daerah Jombang dengan bekerjasama
dengan institusi pendidikan terkait.

Keempat, Organisasi- Organisasi. Organisasi yang menjadi pilar lembaga
ini antara lain TPdI (Ikatan Pendidik Imtaq) dan Isma’u (Ikatan Santri al-Urwatul
Wutsgo). Organisasi IPdl ini bersifat terbuka untuk umum, khususnya untuk
wadah para guru yang sangat mementingkan keimanan dan ketaqwaan. Salah satu
misi yang diemban adalah “Imtaqisasi Ipteks”. Pelajaran Kimia, Biologi, Bahasa
Indonesia dan materi pelajaran umum lainnya dikolaborasikan dan diintegrasikan
dengan keimanan dan ketagwaan. Selain itu di pesantren ini juga mempunyai
pemancar radio, Q-FM (al-Qur’an FM).*!

. Karya-Karya Kyai Qoyyim Ya’qub
Selain menjadi Mursyid, Kyai Qoyyim juga mempunyai karya-karya yang

sudah dibukukan, yakni:

“bid., 123.
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1. Qur-any
Qur-any merupakan metode baru dalam pembelajaran Al-Qur’an. Qur-
any dibagi menjadi enam bagian, yakni: Qur-any 1 (baca tulis Al-Qur’an), Qur-
any 2 (llmu Terjemah Al-Qur’an, Qur-any 3 (ilmu shorof), Qur-any 4 (ilmu
nahwu), Qur-any 5 (praktek baca kitab), Qur-any 6 (mencakup ayat-ayat
hukum dalam Al-Qur’an) yang dibagi menjadi empat tema yakni, 6A (ayat
hukum ibadah dan makanan), 6b (ayat hukum waris, muamalah dan jinayah),
6¢ (ayat hukum nikah), 6d (ayat hukum wanita, politik dan jihad). Qur-any ini
dicetak seperti buku saku, sehingga bisa dibawa kemana-mana oleh santri. Jadi
belajarnya tidak hanya di dalam pesantren, tapi bisa juga di luar ruangan. Hal
ini yang membuat santri mudah utuk menghafalkan materi materinya.
2. Al-Qur’an terjemah
Kyai Qoyyim mempunyai karya Al-Qur’an terjemah per-kata juz satu
dan juz 30 sebagai kelanjutan dari pembelajaran-pembelajaran sebelumnya
terutama tentang ilmu terjemah Al-Qur’an.
3. Tafsir Amaly
Tafsir amaly adalah tafsir yang penjelasannya langsung tertuju pada
pengamalan ayat-ayat Al-Qur’an. Biasanya diawali dengan kalimat kita
berusaha, kita hindari, kita yakin dan sebagainya. Saat ini tafsir amaly yang
sudah dibukukan masih juz satu dan juz 30.
4. Tafsir Ahkam
Tafsir Ahkam berisi tentang penjelasan ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an,

bisa dikatakan bahwa tafsir ahkam adalah penjelasan dari Qur-any enam.
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5. Lagu Qur-any
Lagu qur-any adalah tafsir yang berbentuk syair yang saat ini
jumlahnya sudah mencapai 56 syair.
. Profil Buku Lagu Qur-any

Latar belakang penulisan Lagu Qur-any ini tidak lepas dari tujuan utama
didirikannya Pondok Pesantren al-Urwatul wutsqo yaitu untuk mewujudkan
generasi Islam yang berdedikasi tinggi, unggul dalam prestasi dan berakhlakul
karimah. Selain itu, dengan hadirnya Lagu Qur-any masyarakat sekitar pesantren
dapat dibina agar senantiasa menjadi masyarakat yang Islami yang berkepribadian
Muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan.

Ditulisnya Lagu Qur-any, juga berkaitan dengan kepulangan Kyai Qoyyim
dari khalwatnya. Tujuan utama dari penulisan Lagu Qur-any adalah untuk
mengajak orang agar senantiasa beriman dan menyembah Allah dengan cara
memahami Al-Qur’an. namun, bagi masyarakat awam membaca dan menulis Al-
Qur’an saja masih kesulitan, apalagi untuk memahaminya. Untuk itulah Lagu Qur-
any ini diciptakan oleh Kyai Qoyyim sebagai solusi untuk mempermudah
masyarakat dalam memahami Al-Qur’an, karena menurutnya lagu adalah suatu hal
yang mudah untuk diterima di masyarakat. Awalnya, penulisan lagu Qur-any ini
hanya tentang ajakan untuk bertaubat, berbuat baik serta senantiasa beriman

kepada Allah. Namun seiring berjalannya waktu,
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Kyai Qoyyim mengembangkannya dengan menafsirkan ayat-ayattentang hukum
seperti nikah, waris dan sebagainya.*?

Menurut Ibu Nyai Qurrota A’yun, penulisan Lagu Qur-any ini benar-benar
murni dari penafsiran Al-Qur’an dan bukan karena dilatar belakangi dengan
sebuah kejadian yang menjadikan Kyai Qoyyim menuliskan Lagu Qur-any.
Namun, memang ada beberapa lagu yang dilatar belakangi oleh fenomena atau
kejadian tertentu. Saat ini Lagu Qur-any berjumlah 6 volume yang berjumlah 56
lagu. Setiap volume tidak ada pembagian temanya, urutannya taufigi sesuai
dengan petunjuk KH. M. Qoyyim Ya’qub.*

. Syair-Syair Lagu Qur-any

Pada bab ini akan dipaparkan lirik-lirik dari Lagu Qur-any volume 1 dan
volume 2 dengan disertai ayat-ayat yang digunakan oleh KH. Qoyyim Ya’qub
sebagai dasar dari syair-syair Lagu Qur-any. Berikut ini adalah syair-syair Lagu
Qur-any volume 1 dan volume 2:

1. Volume 1

a. Tafsiran dari QS. Az-Zumar ayat 5 yang berbunyi:
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“2Azza, Lirik Lagu Dalam Buku Lagu Qur’any Karya KH. M. Qoyyim Ya’qub Persepektif
Hermentika Jorge Gracia,33.

“Ibu Nyai Qurrotul Ainiyah (Istri KH. M. Qoyyim Ya’qub), Wawancara, Pondok al-
Urwatul Wutsgo Jombang 1 Desember 2019
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“dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia
memasukkan malam atas siang dan memasukkan siang atas malam dan
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu

yang ditentukan. Ingatlah! Dialah Maha Mulia, Maha Pengampun”.*

Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Hidup Ini, sebagai
berikut:

HIDUP INI*
(Yaa Badrotim)

Hidup ini hidup ini

Hidup ini ciptaan Tuhan
Dari alam pindah alam
Alam akhir menetap kekal

Reff:

Alam kandungan alam penciptaan
Tanda nyata kuasa Tuhan

Alam dunya alam menanam
Alam ujian

Alam kubur alam pertanyaan
Alam Barzah alam penantian
Alam Hisab alam penghitungan
Pemakaian dunya

Alam Neraka siksaan dosa

Alam akhir bagi yang kafir

Alam Sorga penuh kenikmatan

Menetap kekal

Syair diatas menjelaskan tentang fase-fase kehidupan manusia dari mulai

alam kandungan hingga alam akhirat.

b. Tafsiran QS. Al-An’am ayat 29, yang berbunyi:

#“Al-Qur’an, 39:5.
M. Qoyyim Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any (Jombang: Ipdl, t.t), 1.



41

“Dan tentu mereka akan mengatakan (pula), “hidup hanyalah di dunia ini
dan kita tidak akan dibangkitkan™4

Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Waspada, sebagai
berikut:

WASPADA#
(Asslamu’alaik yaa Habiballah)

Waspada godaaan isinya dunia
Waspada godaan hawa nafsu kita

Reff:

Pejuang Uhud berebut harta
Pasukan Muslim porak poranda
Hati hatilah godaan nafsu
Menyatu dengan isinya dunia
Harta benda, keluarga,

tahta juga asmara

Firaun Raja penuh ambisi
Bayi lelaki ia habisi
Sulaiman Raja kurnia Ilahi
Siapa saja ia kasihi
Manusia, jin iblis,
Hewan-hewan semua

Kepingin kaya kita hindari

Menjadi kaya kita syukuri

Cintai harta kita hindari

Punyai harta kita syukuri

Milik Alloh, 'tuk jalan Alloh,

Iklhas karena Alloh

Syair di atas mengingatkan agar manusia senantiasa bersyukur atas apa
yang diberikan oleh Allah, baik itu sedikit ataupun banyak. Syair di atas juga
mengingatkan agar jangan sampai terkena godaan nafsu di duania yaitu,

harta,tahta , asmara yang bisa merusak amal seseorang.

% Al-Qur’an, 5:29.
4Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 2.
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c. Tafsiran QS. An-Nazi’at ayat 46, yang berbunyi:

Bl 51 2ss VG T Wi a3 16

“Pada hari ketika mereka melihat hari kiamat itu (karena suasananya
hebat), mereka merasa seakan-akan hanya (sebentar saja) tinggal (di dunia) pada

waktu sore atau pagi hari”.*8

ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Dunia Tuk Sarana,
sebagai berikut:

DUNIA TUK SARANA#*
(Kalamun Qodimun)

Dunia 'tuk sarana
Akhirat tujuannya
Dunia sementara
Akhirat selamanya

Surga atau neraka
Tergantung dunianya
Menanam di dunia
Buah di alam baka

Iman tagwa di dunia
Akhirat masuk surga
Ingkar pada akhirat
Neraka selamanya

Raih akhirat dengan

Jiwa raga dan harta

Jiwa syukur dan ridho

Amal raga dan harta

Syair ini bisa dibilang syair yang mengandung unsur nasehat bahwa

sebenarnya hidup di dunia ini hanya hanyalah sementara dan sebagai sarana untuk

menuju akhirat. Ada yang mengibaratkan bahwa hidup di dunia hanya sekedar

8A1-Qur’an, 79:46.
“9Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 3.
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mampir untuk minum. Oleh karena itu siapkanlah bekal untuk menuju akhirat
yang masanya selamanya. Bekal yang paling utama adalah iman dan taqwa,karena
setiap orang pasti akan mendapatkan balasan sesuai perbuatannya selama hidup di
dunia.

d. Tafsiran dari Q. S. al-Bagarah ayat 40 yang berbunyi:

05856 SB35 18dn, ol sada 1hils 20 ST gl s S ) g

“Wabhai Bani Israil! Ingatlah nikma-Ku yang telah Aku berikan kepadamu.
Dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu dan
takutlah kepada-Ku saja”.*

Avyat diatas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Nikmat Paling Agung,

sebagai berikut:

NIKMAT PALING AGUNG?!
(Sholatulloh’ala Thoha Yamani)

Nikmat paling agung, iman dan tagwa
Nikmat jasad dunia, segera sirna
Nikmat jasad dunia, segera sirna

Bait:

Syukur sabar ridho, ketentuan Tuhan
Langsung, kaya, walau tanpa harta benda
Syukur sabar ridho, ketentuan Tuhan
Jadi raja, walaupun tanpa mahkota

Rumah mewah hanya, pandangan mata
Mata merem, gelap semua tanpa beda
Makan lezat hanya, lewat lidah saja
Jadikan sarana, syukuri Pencipta 2x

Dengan iman Islam, dunia tentram
Alam baka, bahagia selamanya

0Al-Qur’an, 2:40.
S1Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 4.
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Tanpa iman Islam, dunia hampa
Sengsara 'slamanya, di alam neraka 2x

Dalam tafsir amalynya dijelaskan bahwa kita banyak ingat nikmat Allah
yang diberikan kepada kita, baik nikmat kecil yang berupa harta, nikmat sedang
yang berupa jasad dan nikmat besar yang berupa iman dan tagwa. Oleh karena itu,
kita harus banyak-banyak bersyukur kepada-Nya atas ketentuan yang diberikan
kepada kita dengan cara syukur, sabar, ridho.

e. Penjelasan dari HR. Bukhari dan Muslim yang berbunyi:

“Ulama’ adalah pewaris para Nabi”

ULAMA'S?
(Ya Nabi Yamin Qidam)

Ulama' bagaikan Rosul
Ulama' gantikan Rosul
Ulama' bimbingan Tuhan
Di jalan kebenaran

Bait:

Duduk dengan Ulama'
Duduk bersama Rosul
Memulyakan Ulama'
Sungguh mulyakan Rosul

Ulama' yakin dunya
Ringan, kecil dan hina
Yakin akhirat berat
Agung dan selamanya

Ulama' ingat Tuhan
Tiap desah nafasnya
Alloh cinta mereka
Mereka cinta Alloh

2Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 5.
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Dalam syair ini, Kyai Qoyyim menjelaskan tentang keutamaan-keutamaan
Ulama’ yang dia adalah pewaris sifat-sifat Nabi. Dalam tafsir amalynya dijelaskan
kita mengikuti ulama’ untuk mengikuti jejak para Nabi dan kita hindari menghina
atau melecehkan para ulama’ karena sama dengan melecehkan Nabi.

f. tafsiran dari QS. Al-Furgon ayat 63 yang berbunyi:
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“Adapun hamba-hamba Tuhan yang Maha Pengasih itu adalah orang-orang
yang berjalan dibumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh
menyapa mereka (dengan kata-kat yang menghina), mereka mengucapkan,
“salam”,”.%

Avyat diatas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Maafkan Orang Awam,
sebagai berikut:

MA'AFKAN ORANG AWAMS
(An Nabi Shollu Alaihi)

Maafkan orang awam
Pilih bersikap diam
Yang sadar dinasehati
Sok pintar ditinggal pergi

Diam sikap bijaksana
Memaaf jadi mulya

Marah dibalas marah
Masalah makin parah

Ingatkan dua kali

Tak mempan ditinggal pergi
Nasehat 'tuk yang ingat
Lagi takut ilahi

53 Al-Qur’an, 25:63.
*Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 6.
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Yang awam perlu bimbingan
Agar dapat keslamatan
Ulama' dikunjungi

Ikuti dan ta'ati

Syair di atas menjelaskan tentang cara menghadapi orang awam dengan
cara menasehati dengan cara baik, rendah hati, selalu menyapa dengan ucapan
salam dan senantiasa membimbing dalam kebaikan.

g. Tafsiran QS. Al-Bagarah ayat 32. Ayat tersebut berbunyi:
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“Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh Engkaulah Yang
Maha Mengetahui, Maha Bijaksana”.>®

Ayat diatas ditafsirkan lewat syair yang berjudul llmu Yang Manfaat,
sebagai berikut:

ILMU YANG MANFAAT®®
(Wullidal Musyarrof)

IImu yang manfaat,
IImu kekuasaan Tuhan
IImu yang manfaat
IImu kemulyaan Tuhan
IImu yang manfaat,
IImu keagungan Tuhan

Utamakan ilmu Qur'an,
Utamakan ilmu sholat
IImu Qur'an ilmu sholat,
IImu agungkan Tuhan
IImu yang ......

IImu alam tuk sarana,

%5 Al-Qur’an, 2: 32.
%Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 7
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memikirkan Sang Pencipta
Alam tanda kuasa-Nya,
Bukti keagungannya
IImuyang ......
IImu alam ‘tuk dunia,
Maut tiba habis guna
Kenal Tuhan Yang Maha kekal,
Bermanfaat selamanya
lImu yang .....
Dalam tafsir amalynya, Kyai Qoyyim menafsirkannya sebagai berikut:
a. Kita yakin bahwa banyak kekuasaan Allah yang tidak kita ketahui
b. Kita menyadari bahwa Kita tidak bisa sesuatu kecuali apa yang diajarkan
Allah. Kita meyakini apa yang kita ketahui adalah karena Allah yang
mengajari, bukan dari diri sendiri, sehingga kita menjadi sombong.
Sebagaimana malaikat yang menyadari bahwa mereka tidak tahu kecuali
Allah yang mengajari mereka.
c. Kita perbanyak menyanjung Allah, dengan mengatakan “ya Allah Engkau
Maha Mengetahui”®’
h. Tafsiran QS. al-Maidah ayat 90 dan QS. al-Bagarah ayat 219 yang ayatnya

berbunyi:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman Keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundih nasib dengan anak
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah

(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung”.>®

*’M. Qoyyim Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1(Jombang: IPDI, Tt) 17.
8Al-Qur’an, 2: 219.



48

2 %% o ;/°E /}}:, By st m o, - 'oa:'&'; u,u, od] - /’.’29/ 7N
. b L8 . r Ls 8 5¥ s - l/é s ° Lo 3.0, < . %
Oy 3S0a) oW a3 Al (18 SASTE gl 5 04843 136 2h5Legs

“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi.
Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya. “Dan mereka
menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan.
Katakanlah, “Kelebihan (dari yang diperlukan). “Demikian Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan”.>®

Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Hindarilah Narkoba,

sebagai berikut:

HINDARI NARKOBA®
(Nabiyunal Mustofa)

Hindarilah narkoba
Jangan sampai mencoba
Ingat hidup 'slamanya
Dunya fatamorgana

Reff:

Narkoba bikin gila
Neraka selamanya
Gila merusak bangsa
Merusakkan dunia

Enaknya sementara
Bahaya selamanya
Bahaya tuk dirinya
Juga pada lainnya

Yang terlanjur tobatlah
Cepat jangan terlambat
Lambat semakin berat
Awas datang sekarat

¥Ibid., 5: 90.
0Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 8.
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Syair di atas menjelaskan tentang larangan menkonsumsi narkoba. Kyai
Qoyyim mengkiaskan narkoba dengan hal-hal yang sejenisnya, misalnya
minuman keras, ganja dan semua yang dapat memabukkan. Pada syair di atas juga
sudah dijelaskan tentang bahaya-bahaya narkoba baik di dunia dan dampaknya
nanti ketika di akhirat. Oleh karena itu, pada bait terakhir berisi tentang ajakan

untuk bertaubat bagi orang yang sudah terlanjur melakukannya.

I. Tafsiran dari Q. S. al-Ahzab ayat 21, yang berbunyi:
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Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan yang banyak mengingat Allah®?

Avyat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Jadi Orangnya Robbi,
sebagai berikut:

JADI ORANGNYA ROBBI®?
(Aktsir Bidzikrillahi)

Jadi orangnya Robbi
Amalkan sifat Robbi
Tirulah sifat Nabi

Contohlah sifat Wali

Reff:

Sukalah mengampuni
Itu sifat llahi

Aib orang tutupi
Juga sifat Ilahi

Tirulah sifat Nabi

61A1-Qur’an, 33: 21.
82Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 9.
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Manusia disayangi
Manusia dimulyakan
Janganlah dihinakan

Contohlah sifat Wali
Beri makan pakaian

Mengajak kebaikan
Berilmu dan amalkan

Syair di atas adalah ajakan untuk manusia agar bisa kenal dengan
Tuhannya. Kyai Qoyyim menjelaskan bahwa ada tiga cara agar seseorang bisa
lebih dekat dengan Allah, yaitu: mengamalkan sifat Allah, menirukan sifat Nabi
dan mencontoh sifat wali.

j. Tafsiran QS. al-Alag ayat 1 yang ayatnya berbunyi:

ol o 85 2y 1
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.®?

Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul al-Qur’an, sebagai
berikut:

AL-QUR’ANS4
(Ya Zahro)

Y00 ... Ngaji al-Qur’an 3x
Hidup dengan al-Qur’an

Bait:

Al-Qur’an bijaksana
Al-Qur’an kabar nyata
Al-Qur’an pasti benar

Hidup dengan al Qur’an

Gurukanlah al-Qur’an

63A1-Qur’an, 96: 1.
4Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 10.



51

Pahamilah al-Qur’an
Ikutilah al-Qur’an
Hidup dengan al-Qur’an

Sampaikanlah al-Qur’an

Ajarkanlah al-Qur’an

Sebarkanlah al-Qur’an

Hidup dengan al-Qur’an

Syair di atas adalah pemaknaan dari kata igra’. Kyai Qoyyim
menjabarkannya menjadi beberapa pemaknaan mengenai perintah membaca Al-

Qur’_an.

2. Volume Il

a. Tafsiran QS. al-Hujurat ayat 7 yang ayatnya berbunyi:

i
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“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia
menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat
kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan dan
menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci
kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang
yang mengikuti jalan yang lurus” ¢

Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Cintakan Kami
Keimanan, sebagai berikut:
CINTAKAN KAMI KEIMANANS®®
(Antudhilana)

Citakan kami keimanan
Bencikan kami kekafiran

55 Al-Qur’an, 49: 7.
¢Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 11.
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Tolong kami ‘tuk taat dan syukur
Pada-Mu ya Allah
Pada-Mu ya Robbi

Bait:

Limpahkan lezatnya muajat
Cabutlah lezatnya maksiat
Nikmatkan kami dalam menghamba
Pada-Mu ya Allah

Pada-Mu ya Robbi

Hindarkan Kami berpacaran
Jauhkan dari perzinaan

Padukan kami dengan pernikahan
Wabhai Sang Pengasih

Wahai Sang Penyayang

Cegah kami suka dipuji
Jauhkan dari sifat dengki
Bimbinglah kami slalu memuji
Pada-Mu ya Allah

Pada-Mu ya Robbi

b. tafsiran dari surat al-Bagarah ayat 254, berikut bunyi ayatnya:

DI TRE T ESRE R S S LN S R AN -
D RS Y A2 Vg 4 A Y 23l O U 5 2S5 G AST 1T 5,0 T g
éﬁ\b\;ﬁéﬁ&ig

“hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian
dari rezeki yang telah kami berikan kepadamu sebelum datang hari, yang
pada hari itu tidak ada jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab
dan tidak ada lagi syafaat, dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang

zalim”.%7

Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Beri Syafaat, sebagai
berikut:

57 Al-Qur’an, 2: 254.
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BERI SYAFA’AT®
(Ya rosulallah ya ya Nabi)

Beri syafaat wahai Nabi
Sholat dan zakat
‘tuk dapat syafa’at

Bait:

Puasaku belum hakikat

Ibadahku masih syari’at

Dengan syafa’at ku masuk syurga
Tanpa syafa’at

Tak kan selamat di akhirat

Ta’at Nabi demi syafa’at

Sedekah tuk do’a Muhammad

Dengan syafa’at ku masuk syurga

Tanpa syafa’at

Tak kan selamat di akhirat

Qur’an hadits lewat Muhammad

Nabi saksi amal nya umat

Dengan syafa’at ku masuk syurga

Tanpa syafa’at

Tak kan selamat di akhirat

Syair ini menjelaskan bahwa seorang hamba sangat membutuhkan syafa’at
untuk mendapatkan surganya Allah SWT. karena tanpa syafa’at, seorang hamba
tidak akan selamat di akhirat kelak. Salah satu cara untuk mendapatkan
syafa’atnya Nabi adalah dengan memperbanyak bersholawat, karena hanya
baginda Rasulullah yang dapat memberikan syafa’at. Allah saja yang Maha
Segalanya bersholawat kepada Rasulullah, apalagi yang hanya seorang hamba

hendaknya lebih banyak bersholawat.

c. Tafsiran Q. S. al-Fatihah ayat satu, berikut bunyi ayatnya:

8Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 12.
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“Dengan menyebut nama Allah Yag Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang”®°

Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Namamu Tuhan, sebagai
berikut:

NAMAMU TUHAN®
(Khoirol Bariyah)

Nama-Mu Tuhan pada ciptaan
Bukti yang nyata Kau Maha Kuasa
Bukti yang nyata Kau Maha Kuasa

Bait:

Kau kehendaki cipta telinga

Dengan teliti ciptakan mata

Tak mungkin tanpa yang menghendaki
Tak masuk akal tanpa pencipta

Setitik air ada nama-Mu

Sebutir nasi atas kuasa-Mu
Kulihat air ingat Kasih-Mu
Kupandang nasi ingat sayang-Mu

Langit bertasbih memulyakan-Mu

Bumi bertashbih mensucikan-Mu

Jadikan kami mengagumimu

Sehingga ‘slalu mengagungkan-Mu

Menurut Kyai Qoyyim dalam buku Tafsir amaly-nya dijelaskan
bahwasanya ayat di atas memiliki tafsiran:

a. Kita menyebut nama Allah pada setiap perbuatan. Contoh: kita baca

basmalah sebelum makam dan minum, dan hamdalah sesudahnya, kita

%9Al-Qur’an, 1: 1.
°Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 13.
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berdo’a menyebut nama Allah sebelum tidur dan setelah bangun kita
baca hamdalah.

b. Kita ingat nama Allah dalam keadaan apapun. Misal: kita lihat air ingat
Maha Kuasa-Nya Allah, Kita pandang nasi maka ingat sayang-Nya
Allah.™

d. Tafsiran dari surat al-Fatihah ayat dua, yang ayatnya berbunyi:

Gl 5 e

“segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”2

Avyat diatas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Pujian Hanya Tuk Tuhan,
sebagai berikut:

PUJIAN HANYA TUK TUHAN"
(Rohatil Athyaru)

Pujian hanya tuk Tuhan
Bukan untuk lainnya
Apapun keadaannya
Sanjungan untuk Tuhan
Apapun keadaannya
Sanjungan untuk Tuhan
Sanjungan tuk Pengasih
Sanjungan tuk Penyayang

Bait:

Puji Tuhan ‘tuk nikmat-Nya

Tak terhitung banyaknya

Puji Tuhan ‘tuk bala’-Nya

Ampunan dibaliknya
Apapun....

Tolak pujian ‘tuk kita

*Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1,1.
2A1-Qur’an, 1: 2.
®Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 14
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Limpahkan pada Tuhan
Hindarilah kesombongan
Yang hanya milik Tuhan
Apapun....
Tuhan menciptakan alam
Demi pujian Tuhan
Memuji tuhan di dunia
‘tuk memuji di surga
Apapun....
Menurut Kyai Qoyyim dalam buku Tafsir amaly-nya dijelaskan
bahwasanya ayat di atas memiliki tafsiran:
a. Kita menggunakan hidup untuk memuji Allah dalam keadaan apapun
b. Kita memuji Allah untuk nikmat-Nya yang tidak terhitung banyaknya
dan ujiannya, karena dibalik ujian tersebut terdapat ampunya-Nya.
c. Hanya pada Allah kita memuji, bukan pada yang lainnya. Misal: kita
merasakan nikmatnya mie ayam yang kita makan, maka kita memuji
Allah yang menciptakan lidah sehingga dapat merasakan nikmatnya

makanan.

e. Tafsiran dari surat al-Fatihah ayat tiga, yang ayatnya berbunyi:

w2 A

“Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”"®

Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Yaa Rohman, sebagai

berikut:

YAA ROHMANY®
(Yaa Thoibah)

"“Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1., 1.
®Al-Qur’an, 1: 3.
®Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 15



57

Yaa Rohman, Yaa Rohman
Kau Pengasih duniawi

Yaa Rohim,

Kau Penyayang ukhrowi

Bait:

Dunyawi, semuanya Kau beri
Yang kafir, munafiq dan mukmin
Kau beri harta juga tahta
Keluarga, dan sehatnya raga

Ukhrowi, hanya tuk yang mukmin
Di dunya, Kau bina, Kau bimbing
Tuk slalu menghamba pada-Mu
Akhirat Kau masukkan surga

Yaa Rohman jadikanlah kami
Penyebar kasih dunia-Mu
Yaa Rohim jadikanlah kami
Pejuang ‘tuk masuk surga-Mu

Adapun tafsirannya adalah sebagai berikut:

a. Maha Rahman Allah yang menyayangi urusan duniawi yang diberikan
kepada seluruh semua manusia

b. Maha Rahim Allah yang menyayangi urusan ukhrowi, yaitu di dunia
Allah  membimbing untuk menghamba dan di akhirat Allah
memasukkan surga. Hal ini kusus orang mukmin saja.’’

f. Tafsiran dari surat al-Fatihah ayat empat, yang ayatnya berbunyi:

Q‘i':d\ ¢§.§ ;)\./SU’

“Yang menguasai hari pembalasan”’®

7Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1., 2.
BAl-Qur’an, 1: 4.
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Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Allah Penguasa Hari
Akhir, Sebagai Berikut:

ALLAH PENGUASA HARI AKHIR™
(Allah yaa ‘Azhiim)

Allah penguas hari akhir

Allah kuasa hidupkan yang mati

Adam dari tanah mati

Khawa’ dari tulang yang mati

Bait:

Allah Maha hidup’slamanya

Allah cipta surga ‘slamanya

Nerakapun selamanya

Tiada mati juga tak hidup

Hanya Allah yang kita sembah

Bukan Nabi, bukan Malaikat

Nabi jadi perantara

Malaikat hanya pelaksana

Allah Adil, Allah Pengampun

Neraka ‘sbab Keadilan-Nya

Surga karna ampunan-Nya

Atas rahmat dan bimbingan-Nya

Adapun tafsirannya adalah sebagai berikut:

a) Kita persiapkan bekal untuk menghadapi hari akhir yang kekal abadi.

b) Kita yakini bahwa hari akhir adalah hari yang agung. Seharinya di
akhirat sama dengan seribu tahun di dunia. Oleh karena itu Kita
senantiasa berusah meninggalkan seluruh perbuatan yang dilarang oleh
Allah. Jika sudah terlanjur maka segeralah untuk bertaubat. Bagi orang

yang beriman dan beramal sholeh, dan neraka bagi orang yang ingkar

pada akhirat.

®Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 16
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c¢) Kita yakin adanya surga dan neraka, surga sebagau balasan Bagi orang
yang beriman dan beramal sholeh sedangkan neraka bagi orang yang
ingkar pada akhirat.®°

g. Tafsiran dari surat al-Fatihah ayat lima, yang ayatnya berbunyi:

‘°.$/.’.n/~ éﬁ,l/ ’“:“7 éﬁ,l

“ Hanya lepada Engkau-lah kami menyembah dan hanya kepada Engkau-
lah kami memohon pertolongan’®!

Avyat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Padamu Tuhan, sebagai
berikut:

PADAMU TUHAN?2
(Yaa Imaamarrusli)

Pada-Mu Tuhan kami menghamba
Hanya pada-Mu meminta tolong
Hidup kami tuk mengagungkan-Mu
Dengan petunjuk lewat rosu-Mu

Bait:

Makan dan minum demi menghamba

Kerja untuk hindari yang haram

Kerja untuk hindari yang harom
Hidup kami tuk....

Rumah ‘tuk dzikir ingat kuasa-Mu

‘Tuk baca dan pahami firman-Mu

‘Tuk baca dan pahami firman-Mu
Hidup kami tuk....

Tolong kami ‘tuk ‘slalu berdo’a
Mohon bimbingan hanya pada-Mu
Mohon bimbingan hanya pada-Mu

8Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1., 2.
81Al-Qur’an, 1: 5
8Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 17
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Hidup kami tuk....

Adapun tafsirannya adalah sebagai berikut:

a) Kita berusaha menghamba Allah baik lahir maupun batin selam hidup
di dunia. Kita menghamba, yaitu berniat dalam setiap perbuatan hanya
untuk Allah. Misalnya: kita kuliah niat untuk mencari ilmu hanya
karena Allah, tidak berniat mencari ijazah, gelar, pekerjaan dan
sebagainya.

b) Kita hidup hanya untuk mohon pertolongan kepada Allah agar selalu
dibimbing dan dibina serta dimasukkan surga.®®

h. tafsiran dari surat al-Fatihah ayat ke-enam, yang ayatnya berbunyi

il el G

“tunjukilah kami jalan yang lurus”®*

Avyat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Bimbing Kami, sebagai
berikut:

BIMBING KAMI®
(Busyroo Lana)

Bimbing kami jalan yang lurus
Jalan yang kau beri nikmat
Bukan jalan yang dimurkai
Bukan jalan orang sesat

Bait:

Jalan nikmat jalan Nabi
Orang siddiq, ahli ilmu

8Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1.,2.
8 Al-Qur’an, 1: 6.
8Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 18
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Pejuang dan orang soleh
Mereka teman terbaik

Dimurkai, buruk lahir

Batin juga pasti buruk

Zina, judi dan mencuri

Hindarkanlah diri kami

Jalan sesat, buruk batin

Amal baik, salah niat

Sholat riya’, zakat sombong

Baikkanlah hati kami

Adapun tafsirannya adalah sebagai berikut:

a) kita berhubungan, berdialog, berdo’a kepada Allah hanya dalam rangka
untuk memohon pertolongan. Kita mencontoh para ulama yang detik
demi detik senantiasa memohon petunjuk kepada Allah.

b) Kita menempuh jalan yang baik dan benar meskipun tegak ataupun
mendaki. Maksudnya, ketika seseorang menempuh jalan yang benar

pasti akan bertemu dengan banyak rintangan ataupun ujian.®®

I. Tafsiran dari surat al-Bagarah ayat ke-satu, yang ayatnya berbunyi:

i
“Alif Laam Miim”

Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Alif Lam Mim, sebagai
berikut:

ALIF LAM MIM#’
(Habibi Yaa Muhammad)

Alif lam mim kubaca
Walau kurang paham
Yang paham hanya Allah

8Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1.,2
8Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 19
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Nabi dan Ulama’
Utamakan tawadluk
Dari pikiran kita
Tawakkal pada Tuhan
Sambil kita usaha

Kita renungkan Qur’an

Untuk kita amalkan

Dibina ulama’

Qur’an bermakna

Bait:

Kita belajar arab
Baca tulis al-Qur’an
Juga ilmu terjemah
IImu shorof nahwu
Alif lam mim sumpah
Qur’an tiada ragu
Kita yakin dari
Tuhan Maha Pencipta
Kita renungkan....

Alif lam mim panggilan
‘Tuk Nabi juga kita
Qur’an ancam yang kafir
‘Tuk kafirnya kita
Alif lam mim juga
Nama lain Tuhan
Kita menghamba Tuhan
Bukan mengamba nama
Kita renungkan....

Adapun tafsirannya adalah sebagai berikut:
a) Kita berusaha senantiasa mebaca Al-Qur’an walaupun tidak tahu artinya.
Sebagaimana sabda nabi: “siapa yang membaca alif laam miim, maka
mendapatkan pahala tiga huruf. Padahal manusia biasa tidak mengetahui

artinya.
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b) Kita tidak boleh ragu akan kebenara Al-Qur’an, sebab sebagian Ulama’
mengatakan bahwa alif laam miim merupakan sumpah bahwa Al-Qur’an

tiada ragu.®®

8Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1., 3



BAB IV
ANALISIS TERHADAP MUSIKALISASI TAFSIR AL-QUR’AN

KARYA KH. M. QOYYIM YA’QUB

A. Analisis Terhadap Penafsiran KH. M. Qoyyim Ya’qub

Pada bab sebelumnya, sudah dipaparkan penafsiran Kyai Qoyyim yang
berbentuk syair-syair. Dalam penafsirannya Kyai Qoyyim selalu menyangkutkan
dengan perbuatan manusia sehari-hari dan contoh peristiwa-peristiwa sehari-hari.
Tidak hanya itu, bahasanya juga tergolong sederhana. Hal ini yang membuat
seseorang menjadi mudah faham dan tersentuh hatinya ketika mendengarkan
Lagu Qur-any. Seperti pada saat Kyai Qoyyim menafsirkan QS. al-Hujurat ayat
tujuh melalui Lagu Qur-any yang berjudul Cintakan Kami Keimanan. Seperti
yang tertera pada syair dibawabh ini yaitu:

CINTAKAN KAMI KEIMANAN?®
(Antudhilana)

Citakan kami keimanan
Bencikan kami kekafiran

Tolong kami ‘tuk taat dan syukur
Pada-Mu ya Allah

Pada-Mu ya Robbi

Bait:

Limpahkan lezatnya muajat
Cabutlah lezatnya maksiat
Nikmatkan kami dalam menghamba
Pada-Mu ya Allah

Pada-Mu ya Robbi

Hindarkan Kami berpacaran
Jauhkan dari perzinaan

8Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 11.
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Padukan kami dengan pernikahan

Wahai Sang Pengasih

Wahai Sang Penyayang

Cegah kami suka dipuji

Jauhkan dari sifat dengki

Bimbinglah kami slalu memuji

Pada-Mu ya Allah

Pada-Mu ya Robbi

Pada syair di atas, kyai Qoyyim langsung mencontohkan dalam bentuk
perbuatan yang sering terjadi pada zaman sekarang yaitu pacaran. Bait di atas
berisi tentang permohonan kepada Tuhan agar dihindarkan dari perbuatan yang
menyebabkan seseorang bisa berzinah dan melakukan perbuatan maksiat
selainnya. Lalu pada bait ke-tiga juga berisi tentang do’a agar dihindarkan dari
sifat sombong dan dengki. Menurut ustadz Imam, salah satu pengajar di Pondok
Pesantern al-Urwatul Wutsqo, bahwa Lagu Qur-any volume satu dan volume dua
bertemakan tentang ajakan menuju keimanan dengan melewati jalan sufi.®

Contohnya pada syair yang berjudul Pada-Mu Tuhan. Syair tersebut

bertemakan tentang zuhud. Berikut syairnya:

PADAMU TUHAN?!
(Yaa Imaamarrusli)

Pada-Mu Tuhan kami menghamba
Hanya pada-Mu meminta tolong
Hidup kami tuk mengagungkan-Mu
Dengan petunjuk lewat rosul-Mu

Bait:

Makan dan minum demi menghamba
Kerja untuk hindari yang haram

%M. Imam, Wawancara, Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqo Jombang, 15 Februari
2020.

1Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 17
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Kerja untuk hindari yang harom
Hidup kami tuk....

Rumah ‘tuk dzikir ingat kuasa-Mu

‘Tuk baca dan pahami firman-Mu

‘“Tuk baca dan pahami firman-Mu

Hidup kami tuk....

Tolong kami ‘tuk ‘slalu berdo’a

Mohon bimbingan hanya pada-Mu

Mohon bimbingan hanya pada-Mu

Hidup kami tuk....

Pada syair tersebut jelas sekali menyatakan bahwa hanya Allah yang patut
disembah, yang berhak mendapat pujaan dan sanjungan, hanya kepada-Nyalah
seharusnya segala do’a diutarakan.

Kalimat “Makan dan minum demi menghamba” dan “Rumah tuk dzikir
ingat kuasa-Mu” menurut peneliti merupakan ajaran tentang zuhud. Zuhud secara
harfiah berati meninggalkan kesenangan duniawi. Sedangkan menurut kaum sufi
zuhud adalah melepaskan diri dari rasa ketergantungan terhadap dunia dengan
mengutamakan kehidupan akhirat. Zuhud juga bisa diartikan menjadikan dunia
sebagai sarana untuk mencapai tujuan akhirat.%> Untuk mencapai zuhud diperlukan
pengetahuan tentang pengaruh kehidupan dunia yang menuntungkan dan
merugikan untuk bekal di akhirat kelak. Sehingga seseorang bisa mengetahui

bahwa kehidupan di akhirat lebih kekal dan menyenangkan daripada kesenangan

dunia. Orang vyang zuhud mengibaratkan  dunia  seperti  salju

%2Tim Reviewer MKD UIN Sunan Ampel, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UINSA Press,
2014), 243.
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yangdiletakkandibawah teriknya sinar matahari, yang pasti meleleh. Sedangkan
menganggap akhirat ibarat mutiara yang tidak akan lenyap.*

Syair di atas juga mengajarkan tentang wara’ yang terlihat dalam kalimat
“kerja tuk hindari yang haram”. Wara’ adalah menjauhkan diri segala perbuatan
kemaksitan dan dosa. Dalam pandangan tasawuf, wara’ berati meninggalkan
segala sesuatu yang tidak jelas hukumnya, baik dari segi makanan, barang dan
sebagainya. Abu Dzar al-Ghiffari berkata, “Rasulullah bersabda:

aam Ve a5 1) o3l (e 0

“Sebagian dari kesempurnaa seseorang, adalah meninggalkan sesuatu yang
tidak berarti”

kalimat “kerja tuk hindari yang haram” menjelaskan bahwa tujuan kerja
adalah menjalankan perintah Allah agar terhindar dari hal-hal yang haram.

Selain itu, ada juga Lagu Qur-any yang mengandung ajaran tauhid, yaitu
tauhid rububiyah. Ajaran tersebut terletak pada syair yang berjudul Allah
penguasa hari akhir bait ke tiga yang berbunyi:

Allah Adil, Allah Pengampun

Neraka ‘sbab Keadilan-Nya

Surga karna ampunan-Nya

Atas rahmat dan bimbingan-Nya %

Syair di atas menegaskan bahwa Allah memang berkuasa mengatur segala
yang ada di seluruh alam. Setiap perbutan pasti akan mendapatkan balasan yang

setimpal. Seseorang yang pendosa bisa saja masuk surga karena mendapat rahmat

dan ampunan dari Allah SWT, sedangkan seorang yang sholeh bisa saja masuk

%Imam al-Ghazali, Ringkasan Ihya’ ‘Ulumuddin, (Surabaya: Gita Media Press, 2003),
375.
%Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 16



68

neraka karena tidak mendapat rahmat Allah SWT. itu semua adalah kehendak
Allah sebagai Pencipta dan Pengatur alam semesta.

Selain mengandung ajaran Tauhid, syair tersebut juga mengandung unsur
tasawuf, yakni tentang raja’ (harapan) dan khauf (takut). Ajaran khauf terletak
pada “lirik Neraka ‘sbab Keadilan-Nya”. Rasa takut seorang hamba akan siksa api
neraka, mendorong seseorang untuk lebih tekun beribadah untuk memohon
ampun atas segala dosanya. Sedangkan, ajaran raja’l terletak pada lirik “Surga
karna ampunan-Nya”. Selain dosa yang ditakuti, seseorang tetap mengharapakan
pengampunan dari Allah SWT. ajaran ini mendorong seorang hamba agar berbuat
sesuatu yang didasarkan untuk Allah semata.

Adapun syair yang mengandung unsur tauhid uluhiyah karena merupakan
sebuah do’a. Ajaran tersebut terletak pada syair yang berjudul Bimbing Kami.
Berikut bunyi syairnya:

BIMBING KAMI®
(Busyroo Lana)

Bimbing kami jalan yang lurus
Jalan yang kau beri nikmat
Bukan jalan yang dimurkai
Bukan jalan orang sesat

Bait:

Jalan nikmat jalan Nabi
Orang siddiqg, ahli ilmu
Pejuang dan orang soleh
Mereka teman terbaik

Dimurkai, buruk lahir
Batin juga pasti buruk
Zina, judi dan mencuri

%Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 18
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Hindarkanlah diri kami
Jalan sesat, buruk batin
Amal baik, salah niat

Sholat riya’, zakat sombong
Baikkanlah hati kami

Syair tersebut mengandung permohonan do’a agar selalu dibimbing pada
jalan yang lurus, yakni di jalan Allah. Jalan yang lurus maksudnya jalan yang
ditempuh oleh para Nabi, orang siddiq, ulama’, pejuang dan orang-orang sholeh
sekaligus memohon agar dihindarkan dari jalan yang sesat, yakni memiliki batin
yang buruk sehingga melakukan suatu amal kebaikan bukan semata-mata karena
Allah SWT. misalnya melakukan sedekah berniat agar disanjung orang-orang di
sekitarnya.

Syair ini juga mengandung ajaran tentang raja’ yaitu mengharapkan
pertolongan Allah. Raja’ menurut ath-Thusi ada tiga perkara:

a. Mengharapkan pertolongan Allah SWT

b. Mengharapkan keluasan rahmat dan kasih sayang Allh SWT

c. Mengharap pahala Allah SWT.%

Raja’ini mendorong seeorang untuk senantiasa beramal sholeh dengan
harapan mendapat rahmat Allah SWT semata, sebagiman Allah berfirman dalam

QS. al-Bagarah ayat 218:

@ d

225 550 A & ol E35 B8 ST o 3 ety s e Gl 1T ) Oy

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berhijrah

dan orang-orang yang berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengaharapkan

rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”.%’

%Tim Reviewer MKD UIN Sunan Ampel, Akhlak Tasawuf, 263
Al-Qur’an, 2: 218
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Dalam Syair ini berisi tentang harapan kepada Allah SWT agar dijauhkan
dari murka-Nya baik secara lahir maupun batin, karena jika Allah SWT murka dan
menjadikan lahirnya buruk maka batinnya juga pasti buruk. Dijelaskan juga
tentang harapan agar dihindarka dari perbuatan buruk yakni perzinaan, perjudian,
mencuri dan perbuatan yang niatnya salah. Sebab jika hal itu terjadi, maka akan
mendatangkan murka Allah SWT yang nantinya akan melempar seseorang yang
berbuat demikian ke neraka-Nya.

Seorang hamba yang hanya mengharap kepada Allah SWT percaya bahwa
harapannya itu akan mendatangkan pahala dan rahmat kepadanya. Sebab Allah
SWT senantiasa mendengar harapan dan do’a dari hamba-Nya. Seorang hamba
yang memiliki harapan kepada Allah SWT pasti akan merasa tenang sebab
mengetahui akan kedermawanan dan Janji Allah SWT yang pasti adanya.

Sebagaimana dalam firma Allah SWT QS. al-Ankabut ayat lima yang

berbunyi:

&

OB alll e y555 08 25

i

LA L 545 O oY N g5

“barang siapa yang mengharap pertemuan engan Allah SWT, maka

sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu pasti datang dan Dialah yanh
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.%

Dalam penafsirannya, terkadang ada kesamaan dengan tafsiran ulama’

lainnya, seperti Quraisy Shihab. Pada saat menafsirkan surat al-Alaq ayat satu,

Quraisy Shihab menjelaskan bahwa kata igra’ terambil dari kata kerja gara 'a yang

pada mulanya berarti menghimpun. Apabila anda merangkai huruf

%8Al-Qur’an, 29: 5.
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atau katakemuadian anda mengucap rangkaian kata tersebut, maka anda telah
menghimpunnya atau membacanya. Dengan demikian, realisasi perintah tersebut
tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis sebagai objek bacaan, tidak pula
harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. Oleh karena itu, dalam
kamus-kamus ditemukan aneka ragam arti dari kata tersebut. antara lain:,
membaca ,menelaah, menyampaikan, mendalami, menliti, mengetahui ciri-ciri
sesuatu dan sebagainya, yang semuanya termasuk dalam arti menghimpun.®®

Dalam Lagu Qur-any, Kyai Qoyyim menafsirkan ayat tersebut lewat syair
yang berjudul Al-Qur’an, yaitu:

AL-QUR’AN!
(Ya Zahro)

Y00 ... Ngaji al-Qur’an 3x
Hidup dengan al-Qur’an

Bait:

Al-Qur’an bijaksana
Al-Qur’an kabar nyata
Al-Qur’an pasti benar
Hidup dengan al Qur’an

Gurukanlah al-Qur’an
Pahamilah al-Qur’an
Ikutilah al-Qur’an
Hidup dengan al-Qur’an

Sampaikanlah al-Qur’an
Ajarkanlah al-Qur’an
Sebarkanlah al-Qur’an
Hidup dengan al-Qur’an

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah, (Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2001), 393.
100ya>qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 10.
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Persamaan yang kedua adalah saat menafsirkan QS. al-Bagarah ayat
pertama. Penafsirannya sama dengan al-Maraghi. Menurut al-Maraghi, Alif Lam
Mim terdiri dari berbagai suku kata seperti yang tersebut di dalam contoh awal
surat yang berbunyi Alif Lam Mim Shad, surat yang diawali dengan A/if Lam Ra’,
artinya sama saja dengan huruf Ala, Ya dan lain sebagainya. Gunanya untuk
menggugah para pendengar memusatkan perhatiannya kepada yang diturunkan.
Alif Lam Mim digunakan untuk menarik perhatian pendengar agar memperhatikan
bahasan yang dikemukakan oleh Allah SWT!, Pada lagu Qur-any, tafsiran dari
ayat ini disampaikan melalui syair yang berjudul Alif Lam Mim, berikut adalah
syairnya:

ALIF LAM MIM?102
(Habibi Yaa Muhammad)

Alif lam mim kubaca
Walau kurang paham
Yang paham hanya Allah
Nabi dan Ulama’
Utamakan tawadluk
Dari pikiran kita
Tawakkal pada Tuhan
Sambil kita usaha

Kita renungkan Qur’an
Untuk kita amalkan
Dibina ulama’

Qur’an bermakna

Bait:

Kita belajar arab
Baca tulis al-Qur’an
Juga ilmu terjemah
[Imu shorof nahwu
Alif lam mim sumpah

0IAhmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, (Semarang: Penerbit Toha
Putra, 1985), 59.
102ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 19
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Qur’an tiada ragu
Kita yakin dari
Tuhan Maha Pencipta
Kita renungkan....

Alif lam mim panggilan
“Tuk Nabi juga kita
Qur’an ancam yang kafir
‘Tuk kafirnya kita
Alif lam mim juga
Nama lain Tuhan
Kita menghamba Tuhan
Bukan mengamba nama
Kita renungkan....

Pada baris yang digaris bawahi, Kyai Qoyyim menjelaskn bahwa alif lam
mim merupakan suatu panggilan untuk Nabi dan Juga manusia. Pada Tafsir
Amalynya juga disebutkan bahwasanya sebagian ulama’ menyatakan alif lam mim
untuk menarik perhatian.'%
. Bentuk Musikalisai Tafsir KH. M. Qoyyim Ya’qub

Sebagaimana yang dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa Lagu
Qur-any bisa dibilang suatu metode penafsiran yang baru, karena Kyai Qoyyim
menggunakan syair-syair untuk menafsirkan ayat-ayat. Kyai Qoyyim
menggunakan nada dari gasidah-gasidah yang sudah tidak asing lagi di kalangan
masyarakat untuk diterapkan pada bait-bait syairnya. Karena nada adalah hal yang
paling penting ketika seseorang sedang mengarang suatu lagu. Hal itu yang
membuat syair-syairnya tersebut mudah dihafal dan dinyanyikan oleh masyarakat,
sehingga mempermudah metode dakwahnya. Jadi dakwah tidak hanya melulu

dengan ceramah saja, musik juga bisa sebagai alat untuk dakwah agar masyarakat

103ya’qub, Tafsir Amaly, 3.
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tidak merasa bosan. Tidak terlepas dari tujuan diciptakannya Lagu Qur-any yaitu
untuk mempermudah seseorang dalam memahami Al-Qur’an.

Selain itu, Lagu Qur-any juga sering dibawakan dengan menggunakan
musik banjari dan band, bahkan sebagian syair sudah dibuat video clip dan sudah
diupload ke yutube. Penggabungan antara teori ilmu harmoni dan ilmu bentuk
musik dengan teknik syair yang tinggi merupakan faktor terbentuknya Lagu Qur-
any apalagi syairnya-syairnya bukan sekedar syair tapi bentuk dari sebuah
penafsiran. Tidak lupa juga bahwa Kyai Qoyyim adalah seorang mursyid tharigah,
tidak menutup kemungkinan bahwa hal itu yang membuat syairnya sangat bisa
menyentuh hati sang pendengar karena isi syairnya yang bernuansa sufi.

Pada saat Lagu Qur-any dibawakan dengan diiringi musik banjari,
biasanya para vocalnya menerapkan harmonisasi nada dengan melakukan paduan
suara, yaitu menggunakan suara satu, suara dua, suara tiga dan suara bas. Hal itu
yang menjadi Lagu Qur-any yang dinyanyikan menjadi lebih menarik dan
semakin nyaman untuk didengarkan.

Uniknya, nada-nada tersebut sangat cocok diterapkan pada intonasi-
intonasi per-kata dalam Lagu Qur-any. Dalam ritmenya dapat digambarkan
sebagai berikut:

BIMBING KAM|104
(Busyroo Lana)

Bibing kami jalan yang lurus
Jalan yang kau beri nikmat

Bukan jalan yang dimurkai

104y a’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 18
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Bukan jalanorang sesat
Bait:

Jalan nikmat jalan Nabi
Orang siddig, ahli ilmu
Pejuang dan orang soleh

Mereka teman terbaik

Dimurkai, buruk lahir
Batin juga pasti buruk
Zina, judi dan mencuri

Hindarkanlahdiri kami

Jalan sesat, buruk batin

Amal baik, salah niat

Sholat riya’, zakat sombong

Baikkanlahhati kami

Pada syair di atas, yang bergaris bawah adalah bagian-bagian dari ketukan-
ketukannya. Syair Bimbing Kami termasuk syair dalam tempo lambat. Seperti

pada nada lagu aslinya sebagai berikut:

Busyrd lana nilnal muna,
Zalal ‘ana wa falhana
Waddahru anjaza wa ‘dahu,

Wal bisyru adlh& mu land
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Reff:

Ya nafsuthibi billigo,

Y& ‘ainu gorria’yuna
Hadza jamalul Mushthofa,

Anwaruhulahat lana

Ya thoibatu madza naqul,
Wa fiki god hallar rosal

Wa kullunanarjal wushdl,

Limuhammadinnabiyna®®

Sedangkan letak melodi biasanya terletak pada sela-sela antara reff dengan
reff. Pada Lagu Qur-any, melodi digunakan pada saat syair tersebut dinyanyikan
dengan menggunakan versi band. Sedangkan pada saat menggunakan versi al
banjari, Lagu Qur-any tidak menggunakan melodi, tetapi menggunaka intro yang
biasa dikenal dengan sulu .

Selain itu, Lagu Qur-any juga bisa dijadikan puisi ataupun pantun. Hal itu
dikarenakan keserasian sajaknya. Seperti halnya pada syair yang berjudul Dunia

Tuk Sarana, Berikut liriknya:

DUNIA TUK SARANA10
(Kalamun Qodimun)

Dunia 'tuk sarana
Akhirat tujuannya
Dunia sementara

15Apdullah Zaini, Evergreen Qosidah, (Lamongan: Gemah Suara Pesantren, 2005), 132.
18ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 3.
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Akhirat selamanya
Bait:

Surga atau neraka
Tergantung dunianya
Menanam di dunia
Buah di alam baka
Iman tagwa di dunia
Akhirat masuk surga

Ingkar pada akhirat
Neraka selamanya

Jika dilihat dari liriknya, maka syair di atas dapat digunakan untuk pantun
jenaka, karena berisi tentang suatu nasehat. Inilah yang membuat Lagu Qur-any

itu unik, karena bisa diambil berbagai macam pelajaran dan manfaatnya dalam hal

yang sederhana sekalipun.



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Lagu Qur-any adalah tafsir yang berbentuk syair.Lagu Qur-Any tersebut
banyak mengajarkan tentang keimanan, ketagwaan dan juga ajakan untuk
senantiasa mengingat Allah dan hari akhir. Latar belakang penulisan Lagu Qur-
any ini tidak lepas dari tujuan utama didirikannya Pondok Pesantren al-Urwatul
wutsqo yaitu untuk mewujudkan generasi Islam yang berdedikasi tinggi, unggul
dalam prestasi dan berakhlakul karimah. Selain itu, dengan hadirnya Lagu Qur-
any masyarakat sekitar pesantren dapat dibina agar senantiasa menjadi masyarakat
yang Islami yang berkepribadian Muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan. Lagu Qur-any ini diciptakan oleh Kyai Qoyyim sebagai
solusi untuk mempermudah masyarakat dalam memahami Al-Qur’an, karena
menurutnya lagu adalah suatu hal yang mudah untuk diterima di masyarakat.

Lagu Qur-any bisa dibilang suatu metode penafsiran yang baru, karena
Kyai Qoyyim menggunakan syair-syair untuk menafsirkan ayat-ayat. Kyai
Qoyyim menggunakan nada dari gasidah-gasidah yang sudah tidak asing lagi di
kalangan masyarakat untuk diterapkan pada bait-bait syairnya. Penggabungan
antara teori ilmu harmoni dan ilmu bentuk musik dengan teknik syair yang tinggi
merupakan faktor terbentuknya Lagu Qur-any apalagi syairnya-syairnya bukan
sekedar syair tapi bentuk dari sebuah penafsiran. Selain itu dalam Lagu Qur-any
terdapat beberapa ajaran yang terkandung di dalamnya, yaitu: Tauhid dan

Tasawuf (khauf, raja’, syukur, wara’ dan zuhud).
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B.Saran
Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa ada bentuk teori

penafsiran terbaru, yaitu teori musikalisai tafsir. Tafsir tersebut dikenal dengan
sebutan Lagu Qur-any. Lagu Qur-any adalah karya KH. Qoyyim Ya’qub yang
jumlahnya ada VI album dan jumlah syairnya ada 56 syair. Peneliti hanya
memaparkan bentuk penafsiran yang ada pada syair-syair volume 1 dan volume 2.
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini massih bayak kekurangan,
sehinngga penulis mengharapkan adanya saran dan masukan untuk melengkapi
kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini.

Peneliti berharap agar semakin banyak kalangan yang mau mempelajari
Lagu Qur-any ini, karena mempelajari Lagu Qur-any sama dengan mempelajari al-
Qur’an. Jangankan mempelajari, menyanyikannya saja sudah termassuk berdzikir
kepada Allah apalagi yang mau mengamalkannya.

Untuk kedepannya, peneliti berharap jika ingin melakukan penelitian
terhadap Lagu Qur-any ini, peneliti menyarankan untuk meneliti volume-volume
selanjutnya, karena disitu banyak syair yang mengandung banyak makna.
Sehingga dapat memberikan manfaat bagi kalangan akademisi maupun

masyarakat umum.
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